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ABSTRAK 
Nama                :  Warhamni   

NIM                  :  2020500187  

Judul Skripsi   : Pengaruh Model Pembelajaran Flipped Clasroom terhadap  

Kemampuan Berpikir Kritis pada Mata Pelajaran 

Matematika Siswa Kelas V MIS Al-Mukhlisin Kampung 

Joring Kabupaten Pasaman Barat. 
 

Latar belakang masalah penelitian ini adalah rendahnya kemampuan berpikir 

kritis siswa pada kelas V Mis Al-Mukhlisin Kampung Joring Kabupaten Pasaman Barat, 

dimana  Peserta didik cendrung bersikap pasif dalam proses pembelajaran dan Partisipasi 

siswa dalam proses pembelajaran masih rendah. Adapun rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah Apakah terdapat pengaruh model Pembelajaran Flipped Clasroom 

terhadap kemampuan berpikir kritis matematis siswa kelas V Mis Al-Muklisin Kampung 

Joring Kabupaten Pasaman Barat. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis 

pengaruh model pembelajaran flipped classrooom terhadap kemampuan berpikir kritis 

matematik siswa. Penelitian ini dilakukan di Mis Al-Mukhlisin Kampung Joring, Tahun 

Ajaran 2023/2024. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuasi 

eksperimen dengan desain penelitian The Randomized Post-test Only Control Group 

Design, yang melibatkan 29 siswa sebagai sampel. Penentuan sampel menggunakan 

teknik cluster random sampling.  Pengumpulan data setelah perlakuan dilakukan dengan 

menggunakan tes kemampuan berpikir kritis matematik siswa. Hasil uji perbedaan dua 

rata-rata kelas eksperimen dan kelas kontrol untuk kemampuan berpikir kritis matematik 

menunjukkan untuk menolak 𝐻0 dan menerima 𝐻1. Hal tersebut dikarenakan dari 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dari data posttest adalah 2.562 dan nilai signifikansi 2 arah adalah 0.016, 

sehingga didapatkan signifikansi 1 arah nya adalah 
     

 
 = 0,08. Selanjutnya, peneliti 

membandingkan nilai signifikansi 1 arah tersebut dengan nilai 𝛼 = 0.05. Berdasarkan 

nilai signifikansi 1 arah yang dihasilkan lebih kecil dari nilai 𝛼 yang ditetapkan 

sebelumnya (0.008 < 0.050), maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang digunakan 

adalah rata-rata kemampuan berpikir kritis matematik kelas eksperimen lebih tinggi dari 

pada rata-rata kemampuan Berpikir kritis matematik kelas kontrol. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa yang diajarkan dengan 

menggunakan model pembelajaran flipped classro lebih tinggi dari pada yang diajarkan 

menggunakan model pembelajaran konvensional. Skor rata-rata kemampuan berpikir 

kritis matematik siswa dengan model pembelajaran flipped classroom juga lebih tinggi 

dibandingkan dengan model pembelajaran konvensional 

 

Kata kunci    : Model Flipped Classroom; Berpikir Kritis; Kuasi Eksperimen 
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Abstract 

 

Name                  : Warhamni   

Reg Number       : 2020500187  

Title Skripsi    : The Influence of the Flipped Classroom Learning Model on   

Critical Thinking Ability in Mathematics Subjects for Class 

V Students, for example Al-Mukhlisin, Joring Village, West 

Pasaman Regency. 

 

           This research was motivated by the low critical thinking skills of students 

in class V, Mis Al-Mukhlisin, Joring Village, West Pasaman Regency. The 

problem formulation in this research is whether there is an influence of the 

Flipped Classroom Learning model on the mathematical critical thinking abilities 

of class V students, Mis Al-Muklisin, Joring Village, West Pasaman Regency. 

The aim of this research is to analyze the influence of the flipped classroom 

learning model on students' critical mathematical thinking abilities. This research 

was conducted in Mis Al-Mukhlisin, Joring Village, Academic Year 2023/2024. 

The method used in this research is a quasi-experimental method with the 

Randomized Post-test Only Control Group Design research design, which 

involved 29 students as samples. Determination of the sample using cluster 

random sampling technique.  Data collection after treatment was carried out using 

a test of students' critical mathematical thinking abilities. The mathematical 

critical thinking ability of students who are taught using the flipped classroom 

learning model has an average student critical thinking ability test result of 

72.6667. The highest achievement is in the interpretation indicator, while the 

lowest is in the inference indicator. The achievement of students' critical 

mathematical thinking skills in the interpretation indicator was 84%, the analysis 

indicator was 72%, the evaluation indicator was 76.66% and the inference 

indicator was 60%. The critical mathematical thinking ability of students who are 

taught using conventional learning models has an average student critical thinking 

ability test result of 57.1429. The highest achievement is in the interpretation 

indicator, while the lowest is in inference. The achievement of students' critical 

mathematical thinking skills in the interpretation indicator was 68.57%, the 

analysis indicator was 61.72%, the evaluation indicator was 55.71% and the 

inference indicator was 41.42%. The results of the research show that the 

mathematical critical thinking skills of students taught using the Flipped 

Classroom learning model are higher than students taught using the conventional 

learning model. The conclusion of this research is that mathematics learning using 

the Flipped Classroom learning model has a significant effect on students' 

mathematical critical thinking abilities. 

 

Keywords: Flipped Classroom Model; critical thinking; Quasi Experimen 

 

 

 

 



iii 
 

 خلاصخ

       ورهمىي :      الاسم

   1010000202 :      ويم

 عهى الأهميخ شديد يفكر قدرح  ل انمقهوة اندراسي انفصم انتعهم ومبذج تأثير :  انرسبنخ عىوان

 ريجىسي جوريىج قريخ انمخهصيه سوء انخبمسخ انفئخ طبنت انريبضيبد انمواضيع

 . ثبسبمبن غرة

 

عىء  انخايظ انصف عهً طانة الأهًُح شذَذ َفكش قذسج قهُم كىٌَ هزا َزاكش يشكهح خهف خهفُح

 و انرعهى عًهُح فٍ عهثٍ ذرصشف ًَُم ذثقُف يشاسك  أٍَ , تاعاياٌ غشب سَدُغٍ خىسَُح قشَح انًخهصٍُ

 نًُىرج ذأثُش هُاك هم َكىٌ هزا َزاكش فٍ يشكهح صُاغح تانُغثح أيا . قهُم صال يا انرعهى عًهُح فٍ طانة يشاسكح

 ،انًكهُغٍُ عىء يذسعح فٍ انخايظ انصف طلاب نذي انشَاضٍ انُاقذ انرفكُش قذساخ عهً انًقهىب تانفصم نرعهىا

انصفٍ انًقهىب انرعهى  انهذف يٍ هزا انثحث هى ذحهُم ذأثُش انًُىرج .تاعاياٌ غشب ولاَح خىسَُح، قشَح

فٍ يُطقح يُظ انًخهصٍُ، قشَح انرفكُش انشَاضٍ انُقذٌ نذي انطلاب. أخشٌ هزا انثحث  عهً انقذساخ

انطشَقح شثه انردشَثُح يع  . وانًُهح انًغرخذو فٍ هزا انثحث هى0202/0202انعاو انذساعٍ  خىسَُح،

 طانثا كعُُاخ. عضًَح 09وانرٍ شًهد ذصًُى انًدًىعح انضاتطح  فقظانثعذٌ انعشىائٍ ذصًُى انثحث 

ذى انعلاج تاعرخذاو اخرثاس انقذسج  خًع انثُاَاخ تعذ .ىدَح أخز انعُُاخ انعشىائُح انعُقوذغرخذو انعُُح ذقُُح 

 وأظهشخ َرائح انثحث أٌ انقذسج عهً انرفكُش انُقذٌ انشَاضُاخ انطانة. الأهًُح شذَذ انرفكُشعهً 

أعهً يٍ انطلاب انزٍَ   نهفصم انًعكىطانشَاضُاخ نهطلاب انزٍَ َرى ذذسَغهى تاعرخذاو ًَىرج انرعهى 

 اعرخذاو إٌ َرى ذذسَظ طلاب انشَاضُاخ الأهًُح شذَذ انرفكُش عهًانقذسج  لانرقهُذَح  ذعهُّى َذسعىٌ تانًُارج

وتهغ عذد  الأهًُح شذَذ انرفكُشنه َرائح يرىعطح فٍ اخرثاساخ انقذسج عهً فٍ انفصم انًقهىب ًَىرج انرعهى 

 حٍُ أٌ أقهها يىخىد فٍ، فٍ  انرفغُشيؤششاخ  . أعهً الإَداصاخ ذدذها فٍ 702227 ,طلاب انشَاضُاخ

 %، 2 8 انرفغُشانشَاضُاخ نهطهثح عهً يؤشش  الأهًُح شذَذ َفكش انقذسج أيا تانُغثح نرحقُق الاعرذلاليؤششاخ 

َرى ذذسَظ  انرفكُش عهًانقذسج  . % 22 اعرُراج % وانًؤششاخ 222 7 ذقُُى %، يؤششاخ 0 7 انرحهُميؤششاخ 

 انُقذَح انشَاضُاخ انرفكُش عهًانقذسج  رج انرعهى انرقهُذَح نه َرائح اخرثاس يرىعطحاعرخذاو ًَا انُقذَحطلاب انشَاضُاخ 

. أيا تانُغثح نرحقُق قذساخ  الاعرذلالتًُُا الأدًَ هى فٍ  , انرفغُشأعهً إَداص فٍ يؤشش 9209.  77هٍ  نهطلاب

%،  29.70 انرحهُمد َغثح وتهغ يؤشش % 28.77 انرفغُشانشَاضُاخ نهطهثح عهً يؤشش  الأهًُح شذَذ انرفكُش

 %. 920 .2 الاعرذلال ويؤششاخ%،  77.79 انرقُُىويؤششاخ 

 شجه تجرثخ ؛ الأهميخ شديد يفكر ;انفصم اندراسي انمقهوة وموذج  : انمفتبحيخ انكهمبد
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah suatu usaha dalam mengembangkan kualitas diri 

seseorang dalam berbagai aspek. Aktivitas yang dilakukan dengan sengaja untuk 

mencapai tujuan tertentu, pendidikan melibatkan beberapa faktor yang antara satu 

dan yang lainnya barkaitan, sehingga membuat satu sistem yang saling 

mempengaruhi. Pendidikan merupakan hal yang penting dalam kehidupan 

manusia dan tidak memandang usia agar dapat menciptakan manusia yang 

berkualitas dan berpotensi.
1
 

Pendidikan berkaitan erat dengan belajar. Hal ini berarti bahwa berhasil 

atau gagalnya pencapaian dan tujuan pendidikan bergantung pada proses belajar 

yang dialami peserta didik baik di lingkungan sekolah maupun masyarakat. Jika 

dilihat dari sisi keagamaannya, belajar merupakan kewajiban bagi setiap orang 

yang beriman agar mendapatkan ilmu pengetahuan untuk meningkatkan derajat 

bagi kehidupan mereka.
2
 

Peningkatan mutu pendidikan dapat ditandai dengan semakin baiknya 

keterampilan berpikir kritis yang dicapai oleh siswa yang mengikuti proses belajar 

mengajar untuk meningkatkan mutu pendidikan dari berbagai ilmu, khususnya 

mata pelajaran ekonomi maka guru dituntut untuk lebih bijaksana dan inovatif 

dalam menciptakan situasi dan kondisi kelas yang aktif agar proses belajar 

                                                             
1
 Yayan Alpian, Sri Wulan Anggraeni, Unika Wiharti, and Nizmah Maratos Soleha. 

“Pentingnya Pendidikan Bagi Manusia.” Jurnal Buana Pengabdian. Volume 1. No. 1,  August , 

2019, hlm. 66. 
2
 Sirait, Erlando Doni. “Pengaruh Minat Belajar Terhadap Prestasi Belajar Matematika.” 

Formatif: Jurnal Ilmiah Pendidikan MIPA. Volume  6, No. 1, April 30, 2016 
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mengajar dapat berlangsung sesuai dengan tujuan yang diharapkan yaitu 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa. Berpikir kritis termasuk jenis 

pemikiran yang terlibat dalam pemecahan masalah, merumuskan kesimpulan, 

menghitung kemungkinan dan membuat keputusan yang mengacu pada 

penggunaan keterampilan atau strategi kognitif yang diinginkan. 

Kemampuan berpikir kritis merupakan salah satu kemampuan berpikir 

kritis tingkat tinggi, artinya kemampuan berpikir kritis  sangat penting dijadikan 

fokus perhatian karena melalui proses berpikir kritis peserta didik menggunakan 

akal untuk menyelesaikan dan memecahkan masalah dalam soal. Peserta didik 

yang memiliki kemampuan berpikir kritis adalah peserta didik yang bertanya 

karena tidak puas dengan penjelasan yang diberikan. Pengembangan kemampuan 

berpikir kritis memiliki manfaat bagi peserta didik yaitu dapat mengasah nalar 

sehingga membantu peserta didik dalam membangun pengetahuan dan 

memecahkan sebuah masalah.
3
 

Menurut Elaine kemampuan berpikir kritis merupakan proses yang 

memiliki arah yang jelas untuk digunakan dalam memecahkan masalah, 

mengambil keputusan, menganalisa, dan melakukan penelitian ilmiah. Untuk 

menghadapi tantangan hidup di masa yang akan datang kemampuan berpikir kritis 

juga memiliki peranan penting. oleh karena itu, pembelajaran di sekolah 

sebaiknya tidak memperhatikan materi saja tetapi pengembangan kemampuan 

berpikir kritis juga perlu dikembangkan dalam pembelajaran, agar peserta didik 

                                                             
3
 Sumarni, Sumarni. “Upaya Peningkatan Hasil Belajar Bahasa Indonesia Materi Pantun 

melalui Model Pembelajaran Flipped Classroom pada Peserta Didik Kelas V Semester 1 SDN 

Prapagan 02 Tahun 2020/ 2021.” Educatif Journal of Education Research. Volume 3, No. 3, 

December 11, 2020 .hlm .62 
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terbiasa menghadapi tantangan dan memecahkan permasalahan dengan 

menganalisis pemikirannya sendiri sehingga dapat memutuskan suatu pilihan dan 

menarik kesimpulan.
4
 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, penggunaan model 

pembelajaran yang tepat sangat berpengaruh untuk mempermudah proses belajar 

mengajar. Hal ini dapat membantu peserta didik untuk menguasai materi 

khususnya pada materi matematika. Oleh karena itu untuk mengatasi masalah 

tersebut maka diperlukan suatu alternatif model pembelajaran yang tepat 

digunakan. Untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa maka perlu 

melakukan pembaharuan dalam menelaah proses belajar siswa, interaksi antara 

siswa dengan guru yaitu dengan menerapkan model pembelajaran yang 

memberikan kesempatan untuk siswa agar dapat memecahkan masalah dalam 

belajar seperti diterapkannya model pembelajaran flipped classroom. 

Model pembelajaran Flipped Clasroom atau kelas terbalik merupakan 

salah satu model pembelajaran yang memiliki sedikit perbedaan dibandingkan 

dengan model pembelajaran pada umumnya. Pada proses pembelajaran ini 

sebelum pembelajaran di kelas dimulai materi pembelajaran dipelajari peserta 

didik di rumah dan proses belajar mengajar di kelas hanya berupa pemberian dan 

penyelesaian tugas serta bertukar fikiran mengenai materi yang peserta didik 

belum pahami. 

 Pembelajaran Flipped Clasroom peserta didik diberikan materi belajar 

berupa video dan bahan bacaan yang akan diajarkan di kelas untuk dipelajari di 

                                                             
4
 Ahmatika, Deti. “Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Dengan Pendekatan 

Inquiry/Discovery.” Euclid. Volume 3. No. 1, March 26, 2017. 
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rumah. Tanpa harus menunggu bimbingan dari pendidik, peserta didik mampu 

mempelajari kembali materi yang sudah dipelajari di rumah, di sekolah, dimana 

saja dan kapan saja hingga benar-benar memahami materi. Video yang dipelajari 

tersebut dapat dilihat oleh peserta didik mengunakan aplikasi di handphone, 

komputer maupun laptop yang peserta didik miliki. 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut maka penulis perlu untuk 

melakukan penelitian yang berjudul “ pengaruh model pembelajaran Flipped 

Clasroom  Berbantuan Media Audio Visual Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis 

Siswa pada Mata Pelajaran Matematika kelas V Mis Al-Mukhlisin Kampung 

Joring, Kecamatan Lembah Melintang, Kabupaten Pasaman Barat”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan penjabaran dari latar belakang masalah tersebut,  dapat di 

indentifikasi masalah sebagai berikut: 

1. Kurangnya kemampuan berpikir kritis  peserta didik 

2. Peserta didik cendrung bersikap pasif dalam proses pembelajaran matematika 

sehingga masih rendahnya kemampuan berpikir kritis matematis. 

3. Partisipasi siswa dalam proses pembelajaran masih rendah, seperti masih malas 

bertanya dan tidak mau mangeluarkan pendapat saat berdiskusi. 

4. Kurangnya variasi guru pada proses pengajaran, guru masih dominan 

menggunakan model pembelajaran konvensional dengan metode ekspositori 

dalam praktiknya.  

5. Guru jarang memanfaatkan multimedia ataupun media pembelajaran yang 

dekat dengan siswa. 
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C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah dalam penelitian ini berdasarkan judul 

penelitian, maka peneliti berupaya membuat defenisi terhadap masing-masing 

variabel tersebut agar penelitian ini terarah dan jelas, antara lain sebagai berikut: 

1. Penelitian ini menggunakan model pembelajaran Flipped Clasroom pada mata 

pelajaran matematika di kelas v mis al-muklisin kampung joring. 

Flipped Clasroom adalah sebuah model pembelajaran dimana antara 

pemberian materi dan tugas itu dibalik . Dulu belajar di kelas, kerjaran tugas di 

rumah. Sekarang belajar di rumah   kerjakan tugas di kelas. Flipped Clasroom 

merupakan suatu pendekatan yang memindahkan transfer informasi keluar dari 

ruang kelas dan asimilasi informasi ke dalam ruang kelas. 

2. Kemampuan yang diukur dalam penelitian ini adalah kemampuan berpikir 

kritis. 

3. Media yang digunakan dalam penelitian ini adalah media audio visual.  

4. Materi yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah mengenai kecepatan dan 

debit. 

D. Defenisi Operasional Variabel 

Agar penelitian ini tidak menimbulkan salah pengertian, maka istilah-

istilah yang digunakan dalam penelitian ini harus di jelaskan, maka penulis 

menjelaskan istilah-istilah tersebut sebagai berikut: 
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1. Pembelajaran Flipped Clasroom 

Flipped Clasroom adalah sebuah model pembelajaran antara pemberian 

materi dan tugas itu dibalik. Dulu belajar di kelas, kerjaran tugas di rumah. 

Sekarang belajar di rumah   kerjakan tugas di kelas. Flipped Clasroom 

merupakan suatu pendekatan yang memindahkan transfer informasi keluar dari 

ruang kelas dan asimilasi informasi ke dalam ruang kelas. Jhonson berpendapat 

bahwa Flipped Clasroom adalah salah satu cara yang terdapat pada proses 

pembelajaran dimana meminimalisir suatu kegiatan pembelajaran di dalam 

kelas namun memaksimalkan interaksi satu sama lain yaitu pendidik, peserta 

didik serta lingkungannya. 

2. Berpikir Kritis 

Berpikir kritis menuntut adanya usaha, rasa peduli tentang keakurasian, 

kemauan, dan sikap tidak mudah menyerah ketika menghadapi tugas yang 

sulit. Demikian pula, dari orang yang berpikir kritis ini diperlukan adanya 

suatu sikap keterbukaan terhadap ide-ide baru. Memang hal ini bukan sesuatu 

yang mudah, namun harus dan tetap dilaksanakan dalam upaya 

mengembangkan kemampuan berpikir. 

E. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana kemampuan berpikir kritis siswa yang dalam pembelajarannya 

menggunakan model flipped classroom? 

2. Bagaimana kemampuan berpikir kritis siswa yang dalam pembelajaran 

menggunakan model pembelajaran konvensional? 
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3. Apakah kemampuan berpikir kritis siswa yang dalam pembelajarannya 

menggunakan model flipped classroom lebih tinggi daripada kemampuan 

berrpikir kritis siswa yang dalam pembelajarannya menggunakan model 

pembelajaran konvensional? 

F. Tujuan Penelitian 

1.  Menganalisis kemampuan berpikir kritis siswa yang diajarkan dengan model 

pembelajaran flipped classroom. 

2. Menganalisis kemampuan berpikir kritis siswa yang diajarkan dengan model 

konvensional. 

3. Membandingkan kemampuan berpikir kritis siswa yang diajarkan 

menggunakan model pembelajaran flipped classroom dengan siswa yang 

diajarkan menggunakan dengan model konvensional. 

G. Manfaat Penelitian 

Melalui penelitian ini, peneliti berharap penelitian yang dilakukan dapat 

bermanfaat bagi beberapa kalangan, antara lain: 

1. Bagi Peserta didik / Siswa 

Pembelajaran Flipped Clasroom yang dilengkapi dengan media audio 

visual diharapkan mampu memberikan pengaruh positif terhadap kemampuan 

berpikir kritis matematis dan motivasi belajar untuk peserta didik baik di 

sekolah maupun di rumah. 

2. Bagi Pendidik / Guru 

Penilaian ini diharapkan dapat meningkatkan suatu pemahaman 

pendidik mengenai pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan perkembangan 
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zaman serta pembelajaran baru untuk pendidik terhadap kemampuan berpikir 

kritis matematis dan motivasi belajar peserta didik. 

3. Bagi Sekolah 

Dapat memberikan informasi dan sebagai bahan kajian bersama agar 

dapat meningkatkan kualitas sekolah, pendidik dan peserta didik. 

4. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat memperbanyak pengetahuan dan 

pengalaman bagi peneliti saat menjadi pendidik dengan menggunakan model 

pembelajaran dalam pembelajaran matematika. 

H. Sistematika Pembahasan 

Untuk memudahkan pemahaman peneliti maupun pembaca dalam 

proposal ini, maka akan dikemukakan sistematika pembahasan yang secara garis 

besar dapat dilihat sebagai berikut. 

Bab 1 pendahuluan, pada bab ini terdiri atas latar belakang masalah, 

identifikasi masalah, batasan masalah, defenisi operasional variable, perumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian. 

Bab ll landasan teori, pada bab ini terdiri atas kerangka teori, penelitian 

terdahulu, kerangka berfikir, dan hipotesis. 

Bab lll metodologi penelitian, pada bab ini terdiri atas lokasi dan waktu 

penelitian, jenis penelitian, instrumen pengumpulan data, uji validitas dan 

reliabilitas instrument, dan analisis data. 

Sistematika 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Landasan Teori 

1. Kerangka Teori 

a. Belajar dan Pembelajaran 

Belajar Menurut Ernest R.Hilgard  merupakan proses perbuatan     

yang di lakukan dengan sengaja, yang kemudian menimbulkan perubahan, 

yang keadaannya berbeda dari perubahan yang  ditimbulkan  oleh lainnya. 

Sifat perubahannya relatif permanen, tidak akan kembali kepada 

keadaan semula. Tidak bisa diterapkan pada perubahan akibat situasi sesaat, 

seperti perubahan akibat kelelahan, sakit, mabuk, dan sebagainya.
1
 

Moh. Surya definisi belajar adalah suatu proses usaha yang 

dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang 

baru keseluruhan, sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri dalam 

interaksinya dengan lingkungan.
2
 

Menurut Winkel, Belajar adalah semua aktivitas mental atau psikis 

yang berlangsung dalam interaksi aktif dalam lingkungan yang 

menghasilkan perubahan-perubahan dalam pengelolaan pemahaman. 

Belajar adalah mencari informasi atau pengetahuan baru dari sesuatu 

yang sudah ada di alam. Belajar akan membawa suatu perubahan pada 

individu-individu yang belajar. Perubahan ini bukan hanya berkaitan dengan 

                                                             
1
 Setiawati, Siti Maaerifah. “Telaah Teoritis: Apa Itu Belajar ?” HELPER : Jurnal 

Bimbingan dan Konseling . Volume 35. No. 1,  March 6, 2018 .hlm. 32. 
2 Setiawati, Siti Maaerifah. “Telaah Teoritis: Apa Itu Belajar ?”. hlm .32. 
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penambahan ilmu pengetahuan, tetapi juga bentuk kecakapan, ketrampilan, 

sikap, pengertian, harga diri, minat, watak dan penyesuaian diri. 

Sedangkan Pengertian Belajar menurut Gagne dalam bukunya The 

Conditions Of Learning1977, belajar merupakan sejenis perubahan yang 

diperlihatkan dalam perubahan tingkah laku, yang keadaaannya berbeda dari 

sebelum individu berada dalam situasi belajar dan sesudah melakukan 

tindakan yang serupa itu. Perubahan terjadi akibat adanya suatu pengalaman 

atau latihan. Berbeda dengan perubahan serta-merta akibat refleks atau 

perilaku yang bersifat naluriah.
3
 

Belajar adalah mencari informasi atau pengetahuan baru dari sesuatu 

yang sudah ada di alam. Belajar akan membawa suatu perubahan pada 

individu-individu yang belajar. Perubahan ini bukan hanya berkaitan dengan 

penambahan ilmu pengetahuan, tetapi juga bentuk kecakapan, keterampilan, 

sikap, pengertian, harga diri, minat, watak dan penyesuaian diri. Dalam 

kegiatan belajar mengajar di sekolah terjadi proses yaitu antara guru dan 

siswa, siswa dengan siswa jika terjadi kegiatan kerja kerlompok. Dalam 

interaksi terebut akan terjadi proses pembelajaran, pembelajaran secara 

umum didefenisikan sebagai suatu proses yang menyatukan kognitif, 

emosional dan lingkungan pengaruh dan pengalaman untuk memperoleh, 

meningkatkan atau membuat perubahan pengetahuan satu, keterampilan, 

nilai dan pandangan dunia.
4
 

                                                             
3
 Setiawati, Siti Maaerifah. “Telaah Teoritis: Apa Itu Belajar ?”  .hlm. .33. 

4
 Yayan Alpian, Sri Wulan Anggraeni, Unika Wiharti, and Nizmah Maratos Soleha. 

“Pentingnya Pendidikan Bagi Manusia.” Jurnal Buana Pengabdian . Volume 1. No. 1, August 15, 

2019 .hlm.  66. 
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Belajar adalah perubahan tingkah laku seseorang terhadap sesuatu 

situasi tertentu yang disebabkan oleh pengalamannya yang berulang-ulang 

dalam situasi itu, dimana perubahan tingkah laku itu tidak dapat dijelaskan 

atau dasar kecendrungan respon pembawa, pemaksaan atau kondisi 

sementara ( seperti lelah, mabuk, perangsang dan sebagainya ).
5
 

Menurut Morgan menyatakan bahwa belajar adalah sebagai akibat 

dari pengalaman dengan demikian dapat diketahui bahwa belajar adalah 

usaha sadar yang dilakukan manusia dari pengalaman dan latihan untuk 

memperoleh  kemampuan baru dan merupakan perubahan tingkah laku yang 

relatif tetap, sebagai akibat dari latihan.
6
 

Menurut Gerow mengemukakan bahwa belajar adalah ditunjukkan 

oleh perubahan yang relatif tetap dalam perilaku yang terjadi karena adanya 

latihan dan pengalaman-pengalaman. Dalam pengertian ini, tidak semua 

perubahan berarti belajar, tetapi dapat dimasukkan dalam pengertian belajar 

yaitu perubahan yang mengandung suatu usaha secara sadar, untuk 

mencapai tujuan tertentu.
7
 

Berdasakan pengertian belajar yang dikemukakan di atas dapat 

didefenisikan beberapa elemen yang penting mencirikan pengertian belajar 

yaitu. Yang pertama, belajar yaitu suatu perubahan yang terjadi dalam 

tingkah laku, dimana perubahan itu dapat mengarah pada tingkah laku yang 

baik. Adapun yang kedua yaitu, belajar adalah suatu perubahan yang terjadi 

                                                             
5
 Hasibuan, Hamdan. Landasan Dasar Pendidikan. jalan bukittinggi raya: 

(CV.Rumahkayu Pustaka Utama, 2020). hlm. 23. 
6
 Hasibuan, Hamdan. Landasan Dasar Pendidikan. hlm. 23. 

7 Hasibuan, Hamdan. Landasan Dasar Pendidikan. Hlm .24. 
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melalui latihan dan pengalaman, untuk dapat di sebut belajar maka 

perubahan itu pada pokoknya didapatkan kecakapan baru yang berlaku 

dalam waktu yang relative lama. 

 Tingkah laku yang mengalami perubahan karna belajar menyangkut 

berbagai aspek kepribadian baik fisik maupun phisikis. Dan juga dapat di 

simpulkan bahwa belajar itu bukan hanya sebatas kegiatan membaca, 

mendengarkan, menulis, mengerjakan tugas dan ulangan saja tapi adanya 

perubahan tingkah laku dari hasil kegiatan proses belajar, dimana didalam 

proses belajar itu ada interaksi aktif dengan lingkungan dan perubahan 

tersebut bersifat permanen. 

Ciri-ciri belajar adalah sebagai berikut:
8
 

1) Adanya kemampuan baru atau perubahan. Perubahan tingkah laku 

bersifat pengetahuan (kognitif), keterampilan (psikomotorik), maupun 

nilai dan sikap (afektif).  

2) Perubahan itu tidak berlangsung sesaat saja melainkan menetap atau 

dapat disimpan 

3) Perubahan itu tidak terjadi begitu saja melainkan harus dengan usaha. 

Perubahan terjadi akibat interaksi dengan lingkungan 

4) Perubahan tidak sematamata disebabkan oleh pertumbuhan fisik/ 

kedewasaan, tidak karena kelelahan, penyakit atau pengaruh obat-obatan. 

Berikut beberapa faktor pendorong mengapa manusia memiliki 

keinginan untuk belajar:
9
 

                                                             
8
 Setiawati, Siti Maaerifah. “Telaah Teoritis: Apa Itu Belajar ?” HELPER : Jurnal 

Bimbingan dan Konseling 35, No. 1 (March 6, 2018).hlm.46. 
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1) Adanya dorongan rasa ingin tahu 

2) Adanya keinginan untuk menguasai Ilmu Pengetahuan dan Teknologi 

sebagai tuntutan zaman dan lingkungan sekitarnya. 

3) Mengutip dari istilah Abraham Maslow bahwa segala aktivitas manusia 

didasari atas kebutuhan yang harus dipenuhi dari kebutuhan biologis 

sampai aktualisasi diri. 

4) Untuk melakukan penyempurnaan dari apa yang telah diketahuinya. 

5) Agar mampu bersosialisasi dan beradaptasi dengan lingkungannya 

6) Untuk meningkatkan intelektualitas dan mengembangkan potensi diri. 

7) Untuk mencapai cita-cita yang diinginkan. 

Pembelajaran berasal dari kata belajar dengan awalan “pem” dan 

akhiran “an” menunjukkan terdapat unsur yang berasal dari luar (eksternal) 

yang bersifat “intervensi” supaya terjadi suatu proses belajar. jadi 

pembelajaran yaitu usaha faktor eksternal yang  di lakukan supaya terjadi 

proses belajar pada diri individu yang melakukan belajar.
10

 

Pembelajaran berasal dari bahasa ingris yaitu “intruktion” yang 

artinya pengajaran. Mengacu pada Undang-Undang Republik Indonesia 

Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional pada Bab 1 

Ketentuan Umum Pasal 1 Ayat (20), pembelajaran merupakan proses 

interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu 

lingkungan belajar. Pembelajaran dalam hal ini ialah bantuan yang 

diberikan guru agar dapat terjadi proses pemerolehan  ilmu dan 
                                                                                                                                                                       

9 Setiawati, Siti Maaerifah. “Telaah Teoritis: Apa Itu Belajar ?”. hlm. 47.  
10

 Siregar, eveline  dan hartini nara, . Teori Belajar Dan Pembelajaran. ( bogor:  ghalia 

indonesia, 2010). 
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pengetahuan, penguasaan, kemahiran, tabiat, serta pembentukan sikap dan 

kepercayaan kepada peserta didik.
11

 Proses pembelajaran ini dialami 

sepanjang hayat seseorang manusia serta berlaku dimanapun dan kapanpun. 

Selain itu menurut Sugihartono mendefinisikan pembelajaran lebih 

operasional, yaitu sebagai suatu upaya yang dilakukan pendidik atau guru 

secara sengaja dengan tujuan menyampaikan ilmu pengetahuan, dengan cara 

mengorganisasikan dan menciptakan suatu sistem lingkungan belajar 

dengan berbagai metode sehingga siswa dapat melakukan kegiatan belajar 

secara lebih optimal. Konsep pengertian pembelajaran tersebut pada 

dasarnya menitikberatkan pada proses pembelajaran sebagai sebuah 

aktivitas yang direncanakan, dilakukan, dan dievaluasi oleh guru. 

Pembelajaran dilaksanakan secara sengaja untuk mengubah dan 

membimbing siswa dalam mempelajari sesuatu dari lingkungan dalam 

bentuk ilmu pengetahuan untuk mengembangkan kemampuan kognitif, 

afektif, dan  psikomotorik menuju kedewasaan siswa. Pembelajaran 

memiliki tujuan-tujuan tertentu yang akan dicapai dengan memanfaatkan 

lingkungan sebagai media dan sarana belajar bagi siswa.
12

 

Menurut sugiharto dkk, Pembelajaran juga didefinisikan sebagai 

sebuah kegiatan guru mengajar atau membimbing siswa menuju proses 

pendewasaan diri.Pengertian tersebut menekankan pada proses 

pendewasaan yang artinya mengajar dalam bentuk penyampaian materi 

                                                             
11

 Suhendra, Ade. Implementasi Kurikulum 2013 Dalam Pembelajaran SD/MI. ( jakarta: 

kencana,  2019).  hlm. 167. 
12

 Kirom, Askhabul. “Peran Guru Dan Peserta Didik Dalam Proses Pembelajaran Berbasis 

Multikultural” Al-Murabbi: Jurnal Pendidikan Agama Islam. Volume  3 . No 1. (2017). hlm 70. 
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tidak serta merta menyampaikan materi (Transfer Of Knowledge), tetapi 

lebih bagaimana menyampaikan dan mengambil nilai-nilai (Transfer Of 

Value) dari materi yang diajarkan agar dengan bimbingan pendidik 

bermanfaat untuk mendewasakan siswa.
13

 

Berdasarkan  uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

adalah proses perbuatan, atau cara pendidik dalam mengajar sehingga 

peserta didik mau belajar untuk mencapai tujuan tertentu. Pembelajaran 

bertujuan untuk mendapatkan pengetahuan menggunakan suatu cara yang 

mampu melatih kemampuan intelektual peserta didik dan merangsang 

keingintahuan serta kemampuan peserta didik. 

b. Pengertian Model Pembelajaran  

Model pembelajaran pada dasarnya merupakan bentuk pembelajaran 

yang tergambarkan dari awal sampai akhir yang disajikan secara khas oleh 

guru. Dengan kata lain model pembelajaran adalah bungkus atau bingkai 

dari penerapan suatu pendekatan, metode dan teknik pembelajaran. 

Model pembelajaran perlu dipahami oleh guru agar dapat 

melaksanakan pembelajaran secara efektif dalam meningkatkan hasil 

pembelajaran. Dalam penerapannya, model pembelajaran harus 

dilaksanakan sesuai dengan kebutuhan siswa karena masing-masing model 

pembelajaran memiliki tujuan, prinsip, tekanan utama yang berbeda-beda. 

Model adalah pola atau bentuk yang dijadikan sebagai acuan 

pelaksanaan. Miils berpendapat bahwa model adalah representasi akurat 

                                                             
13

 Kirom, Askhabul. “Peran Guru Dan Peserta Didik Dalam Proses Pembelajaran Berbasis 

Multikultural”. hlm. 77 
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sebagai proses aktual yang memungkinkan seseorang atau sekelompok 

orang mencoba bertindak berdasarkan model itu. Menurut Kemp dalam 

Rusman model pembelajaran adalah suatu kegiatan pembelajaran yang 

harus dikerjakan guru dan siswa agar tujuan pembelajaran dapat dicapai 

efektif dan efisien.
14

 

Model pembelajaran dikenal juga dengan istilah desain 

pembelajaran. Jika strategi pembelajaran berkenaan dengan pola umum dan 

prosedur umum aktivitas pembelajaran, sedangkan desain pembelajaran 

lebih menunjuk kepada cara merencanakan suatu sistem lingkungan belajar 

tertentu setelah diterapkan strategi pembelajaran tertentu.Model merupakan 

suatu konsepsi untuk mengajar suatu materi untuk mencapai tujuan 

tertentu.
15

  

Model pembelajaran adalah suatu persamaan atau suatu pola yang 

digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan kegiatan pembelajaran di 

kelas. Model tersebut merupakan pola perilaku pembelajaran untuk 

mencapai kompetensi atau tujuan pembelajaran yang diharapkan. 

 Menurut suprijono, model pembelajaran mengacu pada pendekatan 

yang digunkan  termasuk di dalamnya tujuan-tujuan pembelajaran, tahap-

tahap kegiatan dalam pembelajaran, lingkungan pembelajaran dan 

pengelolaan kelas. Model pembelajaran mempunyai empat ciri khusus yang 

tidak dimiliki oleh strategi atau metode tertentu yaitu rasionalitas teoritik 

                                                             
14 Sulistio, Andi. Model Pembelajaran Kooperative. Cetakan pertama.  (purbalingga: 

Eureka Media Aksara 2022 ). hlm 1. 
15

 M, lefudin. Belajar Dan Pembelajaran Dilengkapi dengan Model Pembelajaran Dan 

Metode Pembelajaran.  (yogyakarta:  deepublish,  2019). 
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yang logis yang disusun oleh penciptanya, tujuan pembelajaran yang akan 

dicapai, tingkah laku pengajar yang diperlukan agar model tersebut dapat 

terlaksana dengan maksimal, dan lingkungan belajar yang mendukung agar 

tujuan pembelajaran dapat tercapai.
16

 

Menurut Joyer & Weel, model pengajaran pembelajaran merupakan 

suatu pola yang digunakan sebagi pedoman dalam merencakan 

pembelajaran di kelas atau pembelajaran dalam tutorial dan untuk 

menentukan perangkat-perangkat pembelajaran seperti buku, komputer, 

filim, kurikulum dan sebagainya
17

. Sehingga dengan adanya model 

pembelajaran seorang guru dapat menentukan metode dan pendekatan yang 

akan digunakannya, dan dapat membuat siswa termotivasi dalam 

mengungkapkan pendapatnya selama proses pembelajaran. 

Adapun sebelum menentukan model pembelajaran yang akan 

digunakan dalam kegiatan pembelajara, ada beberapa hal yang harus 

dipertimbangkan guru dalam memilihnya, yaitu : 

1) Pertimbangan terhadap tujuan yang hendak dicapai.  

2) Pertimbangan yang berhubungan dengan bahan atau materi 

pembelajaran.  

3) Pertimbangan dari sudut peserta didik atau siswa. 

4) Pertimbangan lainnya yang bersifat non teknis. 

                                                             
16

 Putrantara, himawan.  Model Pembelajaran Sistem Perilaku.  (yogyakarta:  universitas 

yokyakarta,  2018). 
17

 Zunidar. Strategi Pembelajaran.  Medan:  Perdana Publishing, 2020. 
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 Berdasarkan pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran adalah rancangan yang dibuat guru sebagai pedoman untuk 

membantu peserta didik dalam mencapai tujuan pembelajaran dan dapat 

menjadikan proses pembelajaran menjadi pembelajaran yang interaktif. 

c. Pembelajaran Flipped Clasroom 

1) Pengertian Pembelajaran Flipped Clasroom 

Flipped Clasroom adalah sebuah model pembelajaran dimana 

antara pemberian materi dan tugas itu dibalik (indrajit, 2020). Dulu 

belajar di  kelas, kerjaran tugas di rumah. Sekarang belajar di rumah   

kerjakan tugas di kelas. flipped clasroom merupakan suatu pendekatan 

yang memindahkan transfer informasi keluar dari ruang kelas dan 

asimilasi informasi kedalam ruang kelas.
18

 

 Model pembelajaran berbasis Flipped Classroom adalah salah satu 

model pembelajaran yang berpusat pada siswa untuk meningkatkan 

efektifitas pembelajaran. Dahulu para pendidik umumnya menggunakan 

model pembelajaran ceramah, dimana model pembelajaran ceramah 

mencerminkan pembelajaran yang berpusat pada guru. Pembelajaran 

kemudian beralih pada model alternatif yang disebut Flipped Classroom.
19

 

Untuk menjelaskan pengertian flipped classroom atau pembelajaran kelas 

terbalik, kita dapat membandingkannya dengan pembelajaran yang sudah 

                                                             
18

 Syakdiyah, Halimatus, Basuki Wibawa, and Zulfiati Syahrial. “Flipped Classroom 

Learning Innovation as an Attempt to Strengthen Competence and Competitiveness of Students in 

the 4.0 Industrial Revolution Era.” Formatif: Jurnal Ilmiah Pendidikan MIPA . Volume 9, No. 4 

January 22, 2020. 
19

 Mubarok, Ahmad. “Model Flipped Classroom Dalam Memotivasi Belajar Siswa,” 

Jurnal Transformasi Pendidikan Abad 21 Untuk Mengembangkan Pendidikan Dasar Bermutu 

Dan Berkarakter . No. 2.  Mei 2017. hlm 185. 
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biasa kita lakukan, yang dalam hal ini di masukkan ke dalam kelompok 

pembelajaran tradisional. Flipped Classroom merupakan pembalikan 

prosedur, dimana yang biasanya dilakukan di kelas dalam pembelajaran 

tradisional menjadi dilaksanakan di rumah dalam Flipped Classroom, dan 

yang biasanya dilaksanakan di rumah sebagai PR dalam pembelajaran  

tradisional menjadi dilaksanakan di kelas Dalam Flipped Classroom. 

Sebab itu disebut terbalik–pembelajaran kelas terbalik.
20

 Dalam 

pembelajaran tradisional, siswa diajar materi pelajaran oleh guru di kelas 

(melalui ceramah atau penjelasan langsung dari guru, diskusi kelompok, 

atau membaca dan mengamati), kemudian mengerjakan tugas-tugas untuk 

penguatan di rumah (berupa PR). 

 Flipped Classroom siswa mempelajari materi pelajaran di rumah 

(melalui menonton video pembelajaran, membuat rangkuman, mencatat 

poin-poin penting, membuat pertanyaan, diskusi dengan teman , atau 

membaca sumber-sumber yang dibutuhkan), kemudian mengerjakan 

tugas-tugas untuk penguatan di kelas. Di dalam kelas ada juga diskusi, 

penjelasan terhadap konsep-konsep yang belum dipahami siswa, tetapi 

ini sifatnya untuk penguatan atau pendalaman.
21

 

Flipped Classroom mempunyai peluang untuk membawa 

perubahan pada cara penyampaian materi. Salah satu perubahannya dapat 

melalui pemanfaatan teknologi seperti penggunaan media video, buku 

                                                             
20

 Mubarok, Ahmad. “Model Flipped Classroom Dalam Memotivasi Belajar Siswa,” .hlm.  

185. 
21

 Mubarok, Ahmad. “Model Flipped Classroom Dalam Memotivasi Belajar Siswa,”, hlm 

186. 
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digital, portable digital format (pdf) dan sebagainya. Flipped Classroom 

berorientasi pada capaian pembelajaran dengan mengacu pada aktivitas 

belajar siswa. Flipped Classroom memfasilitasi siswa untuk belajar 

sesuai dengan cara yang dianggapnya mudah dan memberikan 

kemudahan bagi guru dalam penyampaian materi pembelajaran.
22

 

Jhonson berpendapat bahwa Flipped Clasroom adalah salah satu 

cara yang terdapat pada proses pembelajaran dimana meminimalisir 

suatu kegiatan pembelajaran di dalam kelas namun memaksimalkan 

interaksi satu sama lain yaitu pendidik, peserta didik serta 

lingkungannya. Menurut yulietri dan mulyono, Flipped Clasroom adalah 

suatu proses belajar yang sebelum kelas dimulai materi pelajaran sudah 

dipelajari oleh peserta didik pada saat dirumah dan proses pembelajaran 

di dalam kelas hanya berupa pemberian tugas dan mengerjakan tugas 

tersebut, apabila terdapat materi ataupun masalah yang peserta didik 

belum pahami maka akan dilakukan kegiatan diskusi. 

Flipped Clasroom adalah model pembelajaran yang dimana siswa 

sebelum belajar di kelas mempelajari materi lebih dahulu dirumah sesuai 

dengan tugas yang diberikan oleh guru. Guru sebelum membahas materi 

yang akan diajarkan memberikan tugas terlebih dahulu kepada siswa 

untuk mempelajari materi yang ada dalam media pembelajaran 

(puspaningsih 2020). Model belajar seperti ini membuat siswa dituntut 

untuk lebih mandiri Karena mereka mempelajari bahan terlebih dahulu 
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sebelum ada pertemuan di kelas. Model ini juga membuat siswa lebih 

aktif karena dorongan keingintahuan mereka juga lebih tinggi. Model ini 

juga digunakan oleh guru ketika ada siswa yang tidak hadir di kelas 

karena sesuatu hal
23

. 

Menurut metode Fliiped Clasroom  memanfaatkan teknologi 

yang mendukung materi pelajaran bagi siswa dapat diakses secara online. 

Hal ini membebaskan kelas yang sebelumnya telah digunakan untuk 

pembelajaran. Siswa mendapat pelajaran tidak hanya di kelas saja namun 

juga di luar kelas siswa dapat mengakses atau  melihat materi yang 

diberikan oleh guru secara berulang-ulang dengan bantuan internet atau 

video pembelajaran yang diberikan oleh guru.  

Flipped Clasroom fokus pada penggunaan waktu di kelas yang 

lebih efisien. Mengakomodasikan peserta didik yang berbeda latar 

belakang, kemampuan, dan karakter. Melibatkan peserta didik dengan 

pembelajaran berbasis masalah, meningkatkan interaksi peserta didik 

dengan guru, dan memungkinkan peserta didik untuk bertanggung jawab 

dalam pelajaran mereka, sehingga mereka dapat mentransfer 

keterampilan belajar ke konteks lainnya. Metode ini juga menerapkan 

skenario penelitian, melibatkan pemikiran kritis, dan keterampilan 

memecahkan masalah yang dapat dipelajari dengan baik melalui 

pengalaman nyata. 
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 Flipped Clasroom  merupakan suatu strategi dan metode 

pembelajaran yang membalikkan kondisi pembelajaran di kelas 

konvensional. Jika dalam kelas konvensional, guru menyampaikan materi 

di dalam kelas lalu di ikuti dengan penugasan dirumah, maka pada 

Flipped Clasroom ini, guru memberikan tugas kepada peserta didik 

untuk mempelajari materi yang akan dipelajari. Guru menyediakan video 

pembelajaran, bahan ajar, referensi dan lain-lain yang dapat mendukung 

pemahaman peserta didik guna mendapatkan pengetahuan dan modal 

awal sebelum belajar normal dalam kelas tatap muka. 

Flipped Clasroom merupakan sebuah metode pembelajaran dan 

bentuk dari Blended Learning. Dalam model ini peserta didik menonton 

video atau mendengarkan rekaman teori pelajaran dirumah dan 

mendapatkan arahan tugas dan pokok-pokok masalah yang harus 

diperdalam dalam pertemuan di kelas tatap muka nantinya. Ketika 

mereka datang ke kelas, guru memfasilitasi kerja kelompok atau aktivitas 

belajar lainnya. 

2) Langkah-Langkah Model Pembelajaran Flipped Clasroom 

Model pembelajaran flipped classroom dimana siswa mempelajari materi 

dasar sebelum memulai kelas dengan bantuan video pembelajaran yang 

diberikan oleh guru. Video pembelajaran diberikan sebelum kelas 

dimulai yaitu di jam akhir pembelajaran, sehingga pada saat di rumah 

siswa dapat mengulang video pembelajaran yang diberikan sesuai dengan 

kecepatan dari masing-masing daya tangkap siswa. Ketika di kelas siswa 
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menjawab pertanyaan konseptual secara individu lalu guru 

mengumpulkan jawaban siswa serta mengelompokkan/memasangkan 

siswa berdasarkan jawaban yang benar dan yang salah. Kelompok yang 

terbentuk berdasarkan jawaban yang diberikan siswa. Siswa diberikan 

kesempatan untuk saling beradu pendapat terhadap soal yang diberikan. 

Siswa yang memiliki jawaban benar biasanya memiliki argumen yang 

lebih kuat. Lalu siswa saling berdiskusi terhadap jawaban yang diberikan. 

Begitu seterusnya hingga akhir pembelajaran berakhir. Adapun 

langkah-langkah pembelajaran menurut stelee adalah 

sebagai berikut : 

a) Siswa menonton video pembelajaran di rumah.  

Pada saat siswa menonton video pembelajaran di rumah, setiap 

siswa diminta juga untuk membuat suatu catatan kecil (ringkasan) dari 

apa yang siswa tangkap dari tayangan video pembelajaran yang 

dilihat. Selanjutnya membuat daftar pertanyaan jika terdapat hal-hal 

yang tidak dipahami terkait isi video yang diberikan. 

b) Tes soal pertama yang mengajarkan konsep.  

Setelah proses tanya jawab diawal pembelajaran, guru memberikan 

tes soal pertama mengenai suatu konsep dasar pada pembahasan yang 

akandipelajari di kelas. Siswa diberikan waktu untuk mengerjakan 

soal secara individu 

c) Siswa saling berdiksusi dan saling berargumen terhadap tes soal 

pertama yang diberikan. 
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Pada tahap ini siswa diberikan kesempatan untuk menjelaskan 

jawaban dari tes soal pertama. Siswa meyakinkan temannya terhadap 

hasil yang diperoleh, Selanjutnya adalah pembentukan kelompok 

diskusi. Kelompok diskusi berdasarkan jawaban yang diberikan siswa. 

Siswa dikelompokkan secara heterogen yang terdiri dari siswa dengan 

jawaban tepat dan kurang tepat. Siswa dengan jawaban tepat atau 

benar akan cenderung mempertahankan dan menguatkan siswa dengan 

jawaban yang kurang tepat 

d) Tes soal kedua yang mengajarkan konsep atau menguatkan konsep. 

    Jika jawaban siswa yang benar lebih besar dari 80% maka guru 

akan melanjutkan topik/soal kedua agar lebih menguatkan konsep 

yang telah didapat siswa. Begitu seterusnya, hingga jam pembelajaran 

berakhir 

e) Penilaian pemahaman siswa diakhir materi bab pembelajaran 

Diakhir pembahasan, siswa diberikan tes pemahaman yaitu soal 

evaluasi terhadap materi yang telah dipelajari. 

Berbagai kegiatan atau aktivitas langkah-langkah pembelajaran di atas 

tidak dapatterpisahkan satu dengan yang lainnya. Adapun langkah-

langkah pembelajaran model flipped classroom yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah: 

a) Pre-class 

i. Menonton video pembelajaran sebelum pembelajaran. 

ii. Membuat catatan kecil/ringkasan secara individu. 
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iii. Membuat list pertanyaan terkait video lalu dikumpulkan secara 

berkelompok. 

b) In-Class 

i. Tanya jawab isi video. 

ii. Tes soal pertama yang mengajarkan konsep (ConcepTest) 

iii. Saling berargumen terhadap ConcepTest pertama (kegiatan 

diskusi). 

- Jika jawaban benar kurang dari 35% guru mengulang konsep. 

- Jika jawaban siswa yang benar antara 35%- 80% siswa 

diberikan waktu untuk saling berdiskusi. 

- Jika jawaban siswa yang benar > 80 % guru melanjutkan topik 

ataupermasalahan selanjutnya 

iv. Tes soal kedua yang menguatkan konsep. 

v. Penilaian pemahaman siswa di akhir bab pembelajaran 

3) Kelebihan Flipped Clasroom 

Kelebihan pembelajaran Flipped Clasroom bagi peserta didik 

menurut nicola sales yaitu: 

a) Peserta didik lebih mandiri dan bertanggung jawab dalam melakukan 

pembelajaran 

b) Peserta didik dapat mempelajari video pembelajaran yang diberikan 

dimanapun dan kapanpun. 

c) Peserta didik dapat memprediksi hasil belajar di kelas sebab 

pemahaman materi sudah dimiliki oleh peserta didik. 
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d) Peserta didik lebih ikut serta dalam pembelajaran 

e) Interaksi belajar antar peserta didik di dalam kelompok,antar 

kelompok, ataupun antar peserta didik dengan pendidik dapat 

meningkat.
24

 

4) Kelemahan Flipped Clasroom 

Menurut talbert kelemahan Flipped Clasroom sebagai berikut. 

a) Dalam proses pembuatan konten video menghabiskan sebagaian besar 

waktu pendidik 

b) Jika pendidik tidak mampu berinteraksi dengan peserta didik aktif di 

luar kelas, maka dapat memengaruhi motivasi peserta didik dalam 

belajar. 

c) Bagi peserta didik yang terbiasa dengan model pembelajaran 

tradisional, maka kemungkinan peserta didik menghadapi beberapa 

masalah dalam membiasakan diri dengan model pembelajaran ini. 

d) Video yang dibuat oleh pendidik bisa saja membuat peserta didik 

kesulitan dalam memahami materi
25

 

d. Kemampuan Berpikir Kritis 

1) Pengertian Kemampuan Berpikir Kritis 

Kemampuan berpikir kritis merupakan kemampuan yang sangat 

esensial, dan berfungsi efektif dalam semua aspek kehidupan. Oleh 

                                                             
24

 Arif, Muchamad, Meila Hayudiyani, and Medika Risansari. “Identifikasi Kemampuan 

Berpikir Kritis Siswa Kelas X Tkj Ditinjau Dari Kemampuan Awal Dan Jenis Kelamin Siswa Di 

Smkn 1 KAMAL.” Edutic - Scientific Journal of Informatics Education. Volume 4, no. 1 

(November 28, 2017). 
25

 Hayati, rahma. Flipped Clasroom Dalam Pembelajaran Matematika, Sebuah Kajian 

Teoritis, n.d. 
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karena itu, kemampuan berpikir kritis ini menjadi sangat penting sifatnya 

dan harus ditanamkan sejak dini baik di sekolah, di rumah maupun di 

lingkungan masyarakat. Dalam proses pembelajaran untuk mencapai 

hasil yang optimal dibutuhkan berpikir secara aktif. Hal ini berarti proses 

pembelajaran yang optimal membutuhkan pemikiran kritis dari si 

pembelajar. Oleh karena itu, berpikir kritis sangat penting dalam proses 

kegiatan pembelajaran 

Berpikir kritis merupakan proses berpikir intelektual di mana 

pemikir dengan sengaja menilai kualitas pemikirannya, pemikir 

menggunakan pemikiran yang reflektif, independen, jernih, dan rasional. 

Menurut Halpen (dalam Achmad, 2007), berpikir kritis adalah 

memberdayakan keterampilan atau strategi kognitif dalam menentukan 

tujuan. Proses tersebut dilalui setelah menentukan tujuan, 

mempertimbangkan, dan mengacu langsung kepada sasaran-merupakan 

bentuk berpikir yang perlu dikembangkan dalam rangka memecahkan 

masalah, merumuskan kesimpulan, mengumpulkan berbagai 

kemungkinan, dan membuat keputusan ketika menggunakan semua 

keterampilan tersebut secara efektif dalam konteks dan tipe yang tepat.
26

 

Seorang yang belajar matematika diharapkan dapat berkembang 

menjadi individu yang mampu berpikir kritis dan kreatif untuk menjamin 

bahwa dia berada pada jalur yang benar dalam memecahkan persoalan 

matematika yang dihadapi atau materi matematika yang sedang 
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dipelajarinya, serta menjamin kebenaran proses berpikir yang 

berlangsung.  

Dengan senantiasa menjadi individu kritis dalam mempelajari 

matematika, seseorang akan terpicu menjadi kreatif. Untuk mendapatkan 

kejelasan atau dapat membedakan antara yang benar dan yang salah, 

seseorang akan berusaha mencari solusi dengan menggunakan berbagai 

strategi alternatif. 

Berpikir kritis menuntut adanya usaha, rasa peduli tentang 

keakurasian, kemauan, dan sikap tidak mudah menyerah ketika 

menghadapi tugas yang sulit. Demikian pula, dari orang yang berpikir 

kritis ini diperlukan adanya suatu sikap keterbukaan terhadap ide-ide 

baru. Memang hal ini bukan sesuatu yang mudah, namun harus dan tetap 

dilaksanakan dalam upaya mengembangkan kemampuan berpikir . 

Pada kenyataannya proses belajar mengajar umumnya kurang 

mendorong pada pencapaian kemampuan berpikir kritis. Ada dua faktor 

penyebab berpikir kritis tidak berkembang selama pendidikan. Pertama, 

kurikulum yang umumnya dirancang dengan target materi yang luas 

sehingga guru lebih terfokus pada penyelesaian materi. Artinya, 

ketuntasan materi lebih diprioritaskan dibanding pemahaman siswa 

terhadap konsep-konsep matematika. Kedua, bahwa aktivitas 

pembelajaran di kelas yang selama ini dilakukan oleh guru tidak lain 

merupakan penyampaian informasi (metode ceramah), dengan lebih 

mengaktifkan guru, sedangkan siswa pasif mendengarkan dan menyalin, 
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dimana sesekali guru bertanya dan sesekali siswa menjawab. Kemudian 

guru memberi contoh soal, dilanjutkan dengan memberi soal latihan yang 

sifatnya rutin dan kurang melatih daya kritis; akhirnya guru memberikan 

penilaian. 

Berpikir kritis matematis merupakan suatu proses sistematis dan 

terorganisasi dan memungkinkan seseorang untuk merumuskan dan 

mengevaluasi keyakinan, bukti, asumsi, logika dan pendapatnya sendiri 

yang mendasari pernyataan yang diterimanya. Berpikir kritis sebagi suatu 

kebiasaan berpikir dengan adanya semangat mendapatkan pengetahuan 

yang lebih banyak untuk merumuskan pendapat dan kesimpulan. Semua 

kemampuan dalam berpikir kritis diberdayakan, seperti kemampuan 

dalam memamhami, mengingat, membedakan, menganalisis, memberi 

alasan, merefleksi, menafsirkan, mencari hubungan, mengevaluasi dan 

membuat dugaan sementara. 

Kemempuan berpikir kritis sangat menentukan keberhasilan 

pemecahanan masalah. Oleh karena itu pentingnya mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik dalam proses pembelajaran 

matematika. Penerapan berpikir kritis dalam pembelajaran matematika 

yang diaplikasikan kedalam tugas-tugas dan masalah yang peserta didik 

alami, maka akan membangkitkan kebiasaan berpikir dengan baik, 

berfikiran terbuka, berpikir sebelum bertindak, mendasari kesimpulan 

dengan bukti yang kuat, dan melatih imajinasi peserta didik. Agar peserta 



30 
 

 
 

didik menjadi pemikir kritis maka harus dikembangkan sikap-sikap 

keinginan untuk bernalar, ditantang dan mencari kebenaran. 

Berdasarkan uraian diatas, maka kemampuan berpikir kritis 

adalah kemampuan peserta didik dalam memcahkan, merumuskan, dan 

menganalisis suatu masalah , selanjutnya peserta didik membuat 

keputusan berdasarkan hasil evaluasi untuk menyelesaikan masalah  

tersebut kemudian peserta didik mengakaji kembali keputusan yang 

sudah di ambil untuk menghindari kemungkinan kesalahan yang akan 

ditimbukan. 

Adapun ciri-ciri orang yang mempunyai kemampuan berpikir 

kritis yaitu sebagai berikut: 

a) Melakukan analisis, membentuk dan mengatur serta menyusun 

gagasan sesuai fakta 

b) Menyelesaikan suatu permasalahan dengan tujuan tertentu 

c) Menarik kesimpulan secara sistematik berdasarkan pendapat 

mengenai permasalahan. 

2) Indikator Kemampuan Berpikir Kritis Matematis 

Menurut Facione, kemampuan berpikir kritis terdiri dari enam 

indikaror, yaitu sebagai berikut:
27

 

a) Interpretation (Interpretasi), yaitu kemampuan memahmi, 

menjalaskan dan mengungkapkan makna dari data atau informasi, 
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pengalaman, situasi, kejadian-kejadian, kebiasaan atau adat, 

kepercayaan-kepercayaan, aturan-aturan dan prosedur. 

b) Analiysis (Analisis), yaitu kemampuan untuk mengidentifikasi 

hubungan dari informasi-informasi yang diperlukan seperti hubungan 

antara pernyataan, pertanyaan, konsep untuk menguji kebenaran dan 

informasi yang dipergunakan tersebut dalam mengekspresikan 

pemikiran atau pendapat. 

c) Evaluation (Evaluasi), yaitu kemempuan untuk menguji kebenaran 

suatu informasi yang dipergunakan dalam mengekspresikan pemikiran 

atau pendapat. 

d) Inference (Inferensi), yaitu kemampuan untuk mengidentifikasi dan 

memperoleh unsur-unsur yang diperlukan untuk membuat suatu 

kesimpulan yang disertai alasan yang logis. 

e) Explanation (Ekasplanasi), yaitu kemampuan untuk menjelaskan 

alasan atau menyatakan dari hasil pemikiran dengan jelas, logis serta 

berdasarkan bukti. 

f) Metacognition (Metakognisi atau Regulasi Diri), yaitu suatu 

kemampuan individu dalam mengendalikan cara berfikirnya. 

 Pada penelitian ini peneliti menggunakan indikator kemampuan 

berfikir kritis matematis yang dikemukaan oleh Facione karena sesuai 

dengan karakteristis berpikir kritis. Peneliti tidak mengunakan dua 

indikator yang dikemukaan oleh Facione yaitu indikator “eksplanasi 

atau penjelasan” dan “metakognisi atau regulasi diri” dimana kedua 
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indikator ini berarti menjalaskan apa yang mereka pikir dan 

bagaimana mereka sampaikan pada kesimpulan  yang telah didapat  

pada saat inferensi. Oleh karena itu, indikator yang digunakan peneliti 

ini yaitu (1) menginterprestasi seperti memahami permasalahan yang 

diberikan dengan menulis diketahui dan ditanya pada soal dengan 

tepat, (2) menganalisis untuk menentukan teorema atau rumus dalam 

menyelesaikan soal sesuai konsep, (3) mengevaluasi untuk menjawab 

atau menyelesaikan soal dengan tepat, (4) menginferensi untuk 

membuat kesimpulan berdasarkan dengan hasil dari pernyataan 

dengan tepat. 

e. Pembelajaran Matematika 

1) Kecepatan dan Waktu 

a.) Satuan waktu 

Satuan waktu adalah satuan untuk mengukur hasil pengukuran lamanya 

waktu. Satuan waktu biasanya dikenal dengan hari jam, menit, dan lain-

lain. Sebelumnya, kamu perlu tahu dulu tentang hubungan antara 

masing-masing satuan dengan waktu. Berikut penjelasanna: 
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gambar 2.1 

satuan ukuran waktu 

 

 

 

 

 

       

 

 

 

 

jam tepat menunjukkan jarum panjang di angka 12, Jam seperempat 

menunjukkan jarum panjang di angka 3 dan angka 9 yang disebut 

sebagai lewat 15 menit bila di angka 3 dan kurang 15 menit bila di 

angka 9. 

Selain satuan waktu di atas, terdapat juga satuan waktu lain, yaitu: 

1 tahun = 12 bulan 

1 tahun  = 52 pekan 

1 tahun = 365 atau 366 hari 

1 windu = 8 tahun 

1 dasawarsa = 10 tahun 

1 abad = 100 tahun 

b.) Konversi satuan waktu 

Mengkonversi satuan waktu artinya mengubah satuan waktu. Contohnya 

jika ditanya tiga tahun itu berapa bulan, maka bisa dijawab 36 bulan. 

Cara penyelesaian 
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Ditanyakan 3 tahun = ….. bulan 

Jawab 

1 tahun = 12 bulan 

 Jadi 3 tahun = 3   12 bulan = 36 bulan 

c.) Satuan panjang 

Gambar 2.2 

Satuan panjang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Satuan panjang adalah satuan untuk mengukur hasil pengukuran panjang 

suatu benda. Dalam melakukan konversi satuan panjang, kamu perlu 

mengalikannya 10 setiap turun satu tingkat. 

d.) Konvensi satuan panjang 

Sama halnya dengan satuan waktu,mengkonversi satuan panjang 

artinya mengubah satuan panjang. Sebagai contoh 1000 M sama dengan 

berapa kilo meter ? maka jawabannya adalah 1 Km 
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Pembahasan 

Ditanya 1000M =… Km 

Jawab 

Perhatikan tangga satuan panjang 

Meter ke kilometer menunjukkan naik 3 tangga,artinya jika naik 1 maka 

di bagi 10 , jika naik 3 maka dibagi 1000 

Jadi, 1000m = 1000m:1000 = 1 Km 

e.) Kecepatan  

Berikut ini merupakan rumus mencari kecepatan rata-rata, jarak tempuh, 

dan waktu tempuh 

Kecepatan 
     

     
 

Jarak: waktu X kecepatan 

Watu : 
     

         
 

 

B. Penelitian Terdahulu 

       Penelitian relevan dilakukan untuk menghindari duplikasi pada desain dan 

temuan penelitian. Adapun penelitian tersebut yaitu: 

a. Penelitian oleh Esa Gumelar yang berjudul “Pengeruh Strategi Flipped 

Clasroom Terhadap Peningkatan Kemandirian Belajar/Peserta Didik Pada 

Mata Pelajaran Akidah Akhlak di MTs Mathalul Anwar Panjang” Tahun 2019. 

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh strategi Flipped Classroom 

terhadap peningkatan kemandirian belajar peserta didik sebesar 12,1%  (0,121), 

namun 88% atau 0,88% ditentukan oleh faktor lain yang menunjukkan Strategi 
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Flipped Classroom bukan faktor mutlak dalam meningkatkan kemandirian 

peserta didik. Perbedaan penelitian yang akan saya lakukan yaitu pengaruh 

model pembelajaran Flipped Classroom terhadap kemampuan berpikir kritis 

siswa pada mata pelajaran matematika. 

b. Penelitian yang dilakukan oleh Wolfharda Fitriani Sinmas, Chandra 

Sundaygara, dan Kurniawan Budi Pranata yang berjudul “Pengaruh PBL 

Berbasis Flipped Clasroom Terhadap Prestasi Ditinjau dari Motivasi Belajar 

Siswa” pada tahun 2019. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan 

model pembelajaran Flipped Classroom dalam pembelajaran matematika 

materi vector efektif ditinjau dari hasil belajar dan motivasi belajar siswa. Hal 

ini dapat dilihat bahwa hasil belajar pada kelas eksperimen lebih tinggi dari 

kelas kontrol yaitu nilai 𝑡  = 1,-7434 sedangkan    = 1,6449, sehingga 𝑡 > 𝑡 , 

dan untuk motivasi belajar siswa menunjukkan kelas eksperimen lebih tinggi 

dari kelas kontrol yaitu hasil analisis menggunakan uji selisih dua proporsi 

diperoleh nilai Z=1-7434 sedangkan    =1,6449 Z>  .  Perbedaan  penelitian 

yang akan  saya lakukan dengan penelitian ini yaitu model pembelajaran 

Flipped Classroom berpengaruh dalam meningkatkan kemampuan berfikir 

kritis siswa. 

c. Penelitian yang dilakukan oleh Sri Utami yang berjudul “Pengaruh Model 

Pembelajaran Flipped Clasroom Tipe Peer Intruktion Flipped Terhadap 

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa” tahun 2017. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa strategi Flipped Classroom terbukti dapat 

meningktkan keaktifan siswa yaitu pada siklus 1 diperoleh rata-rata 55% 
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(kurang aktif) sedangkan pada siklus 2 sebesar 81% (aktif). Perbedaan dengan 

penelitian yang akan saya lakukan dengan penelitian ini yaitu dalam rancangan 

penelitian saya model pembelajaran Flipped Classroom berpengaruh pada 

kemampuan berfikir kritis siswa. 

C. Kerangka Berfikir 

       Kerangka berfikir merupakan suatu konsep mengenai hipotesis agar 

memperoleh jawaban sementara masalah peneliti. Kerangka berfikir juga diartikan 

sebagai gambaran yang berisikan pedoman peneliti untuk menguraikan tanggapan 

mengapa menjabarkan hipotesis tersebut. Sehingga seorang peneliti harus 

menguasai teori-teori ilmiah untuk menyatakan kerangka pemikiran ilmiah yang 

akan menghasilkan hipotesis sebagai dasar argumentasi. 

       Berdasarkan dari uraian di atas maka kerangka berfikir untuk penelitian ini di 

kemukaan oleh facione, yaitu Interprestasi, Analisis, Evaluasi, Inferensi . dapat 

dilihat dari diagram sebagai berikut.
28

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
28

 Dwi Nugraheni Rositawati. KAJIAN BERPIKIR KRITIS PADA METODE INKUIRI. 
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Gambar 2.3 

Kerangka Berfikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

D. Hipotesis  

       Hipotesis penelitian yaitu dugaan sementara yang membutuhkan pembuktian 

menggunakan data yang dianalisis terlebih dahulu. Maka peneliti mengajukan 

hipotesis sebagai berikut: 

   : Tidak terdapat pengaruh model pembelajaran Flipped Clasroom 

terhadap kemampuan berfikir kritis  kemampuan berfikir kritis 

 Rendahnya kemampuan 

peserta didik dalam 

menyelesaikan masalah 

(soal) yang diberikan 

Pembelajaran flipped 

classroom berbantuan media 

audio visual 

Terdapat pengaruh model 

pembelajaran flipped 

classroom berbantuan media 

audio visual 

terhadpeningkatan 

Kemampuan berpikir kritis 

Interprestasi  

Analisis  

Evaluasi  

Inferen  
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siswa pada mata pelajaran Matematika siswa kelas V MIS Al-

Mukhlisin Kampung Joring 

𝐻  : Terdapat pengaruh model pembelajaran Flipped Clasroom 

terhadap kemampuan berfikir kritis siswa pada mata pelajaran 

Matematika siswa kelas V MIS Al-Mukhlisin Kampung Joring. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

       Lokasi penelitian  ini dilakukan di MIS Al-Mukhlisin Kampung Joring yang 

beralamat di Dusun Koto Sawah, Kecamatan Lembah Melintang, Kabupaten 

Pasaman Barat, Provinsi Sumatra Barat. Penelitian ini dilaksanakan mulai dari 

bulan Mei sampai Juni Tahun Ajaran 2023/2024. 

B. Jenis Penelitian  

Penelitian yang dilakukan ini menggunakan pendekatan kuantitatif. 

penelitian dengan menggunakan Pendekatan Kuantitatif, yaitu suatu pendekatan 

yang menekankan analisis pada data-data numerical (angka) yang diolah dengan 

metode statistik. 1 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan 

metode penelitian Quasi Experimental. Pengontrolan hanya dilakukan terhadap 

satu variabel saja, yaitu variabel yang dianggap dominan.
2
 Penelitian ini 

mempunyai kelompok kontrol, tetapi tidak berfungsi sepenuhnya untuk 

mengontrol variabel-variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan eksperimen. 

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Randomized 

Posstest Only Control Design. Pada desain ini terdapat dua kelompok yang dipilih 

secara acak. Pemilihan desain ini karena peneliti ingin melihat perbedaan 

kemampuan pemecahan masalah matematika setelah diberikannya perlakuan. 

                                                             
  1 M Teguh Saefuddin,dkk. Teknik Pengumpulan Data Kuantitatif Dan Kualitatif Pada 

Metode Penelitian. Volume 08 Nomor 03, (Desember 2023), hlm 5970. 
2
 Nana Syaodih Sukmadinta, Metode Penelitian Pendidikan,( Bandung: Pt Remaja 

Rosdakarya, 2018),Hlm 59. 
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Pada desain ini terdapat dua kelompok, kelompok pertama diberikan perlakuan 

dan kelompok kedua tidak diberikan perlakuan. Kelompok pertama adalah kelas 

eksperimen yang dalam proses pembelajarannya  diberi perlakuan dengan model 

pembelajaran flipped clasroom berbantantuan media audio visual, sedangkan 

kelompok kedua adalah kelas kontrol yang dalam proses pembelajaran diberi 

perlakuan dengan model pembelajaran kovensional. 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

Populasi adalah suatu himpunan dengan sifat-sifat yang ditentukan oleh 

peneliti sedemikian rupa sehingga individu/variable/data dapat dinyatakan dengan 

tepat apakah individu tersebut menjadi anggota atau tidak. Sedangkan sampel 

adalah wakil dari populasi yang diteliti
3
. Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh siswa kelas V MIS Al-Muklisin Kampong Joring. 

2. Sampel  

 Sampel adalah himpunan bagian atau sebagian dari populasi yang 

karakteristiknya benar-benar diselidiki . Sampel dari penelitian ini diambil dari 

populasi seluruh kelas V MIS Al-Mukhlisin Kampung Joring Kabupaten Pasaman 

Barat, Sampel yang diambil dalam penelitian ini sebanyak dua kelas dengan 

menggunakan cluster random sampling yaitu pengambilan sampel dari populasi 

yang dilakukan dengan random kelas, dengan mengambil dua kelas secara acak 

dari kelas VI, dengan hasil pemilihan sampel, kelas VA sebagai kelas yang akan 

diteliti oleh peneliti, sedangkan VB sebagai kelas konvensional . Kelas VA 

                                                             
3 Kadir, statistika terapan, Depok: PT. Rajakrafindo persada, 20018, hlm 118 
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sebagai kelas eksperimen yang mendapatkan perlakuan sedangkan kelas VB yang 

tidak mendapatkan perlakuan. 

D. Instrumen Pengumpulan Data 

1. Tes  

       Tes digunakan untuk mengetahui sejauh mana siswa menguasai materi 

pembelajaran. Hal ini dilakukan untuk memperoleh data yang akurat atas 

kemampuan siswa memahami pembelajaran  dengan model pembelajaran 

Flipped Classroom. tes kemampuan berpikir kritis yang akan di ujikan perlu 

dilakukan coba instrument. Instrumenttes kemampuan  berpikir krtis 

matematika siswa diujikan pada tes akhir (posttest) terhadap kelompok 

eksperimen dan kelompok control. Tes terdiri dari 4 butir soal yang berbentuk 

essay. Agar instrumen tes dapat digunakan dlakukan uji validitas intrumen, uji 

reliabilitas instrrumen, uji taraf kesukaran dan uji daya pembeda. 

E. Uji Validitas Dan Reliabilitas Instrumen  

       Secara umum yang dimaksud dengan instrumen adalah suatu alat yang karena 

memenuhi persyaratan akademis maka dapat dipergunakan sebagai alat untuk 

mengukur suatu objek ukur atau mengumpulkan data mengenai suatu variabel
4
 

Untuk mendapatkan data yang baik, maka tes tersebut harus valid dan 

reliabel, oleh karenanya sebelum soal tersebut disebarkan dan tes diberikan, 

terlebih dahulu dilakukan uji coba sehingga dapat dianalisa validitas instrument 

dan tes, reliabilitas instrumen dan tes, tingkat kesukaran soal/ tes, dan daya 

                                                             
4
 Zulkifli Matondang . Validitas dan reliabilitas suatu instrumen penelitian. Jurnal 

tabularasa pps unimed .Vol.6 No.1,(Juni 2009).hlm 87. 
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pembeda soal. Uji coba dilakukan terhadap objek yang berada diluar populasi dan 

tidak termasuk kedalam sampel penelitian yang sebenarnya. 

1. Uji Coba Soal 

Tes untuk mengetahui keterampilan berpikir kritis siswa . Sebelum tes 

diberikan maka diadakan uji coba kepada siswa untuk mengetahui tingkat 

kesahihan (validitas), kekonsistenan (reabilitas), taraf kesukaran dan uji beda 

soal tersebut. 

a. Validitas Tes 

 Validitas berkenaan dengan ketepatan alat penilaian terhadap 

konsep yang dinilai sehingga betul-betul menilai apa yang seharusnya 

dinilai.
5
 

Soal dikatakan valid apabila soal tersebut dapat mengukur apa yang 

hendak diukur. Soal tes yang disusun disesuaikan dengan kurikulum 

mata pelajaran matematika siswa kelas V. Valid atau tidaknya suatu tes 

dilihat berdasarkan kriteria sebagai berikut. 

1) Apakah tes tersebut bahan-bahannya sesuai dengan kurikulum 

2) Apakah tes tersebut bahan-bahannya sesuai dengan kurikulum. 

Kriteria pengujian validitas meliputi : 

1) Jika     >         maka item soal dinyatakan valid 

2) Jika      <         maka item soal dikatakan tidak valid 

 

 

                                                             
5
 Zulkifli Matondang . Validitas dan reliabilitas suatu instrumen penelitian. Jurnal 

tabularasa pps unimed .Vol.6 No.1,(Juni 2009).hlm 89. 
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b. Indeks Kesukaran Soal 

 Tingkat kesukaran soal merupakan bilangan yang menunjukan 

sukar dan mudahnya suatu soal. Rumusan yang digunakan untuk 

menentukan tingkat kesukaran soal seperti dikemukakan oleh Arikunto 

yaitu. 

P =   
 

  
 

Keterangan 

P = Indeks kesukaran 

B = Banyak siswa yang menjawab soal benar 

JS = Jumlah seluruh siswa peserta tes 

c. Reliabilitas 

    Suatu tes dikatakan relibel jika selalu memberikan hasil yang sama bila 

diteskan pada kelompok yang sama pada waktu atau kesempatan yang 

berbeda.6 

Relibialitas tes diukur berdasarkan koefisien reliabilitas dan digunakan 

untuk mengetahui tingkat ketetapan atau kekonsistenan suatu tes. Suatu tes 

dikatakan memiliki nilai reliabilitas atau taraf kepercayaan yang tinggi jika 

tes yang dibuat mempunyai hasil yang konsisten sehingga menunjukkan 

ketetapan dalam mengukur apa yang hendak diukur. Menurut Suharsimi 

Arikunto rumusan yang digunakan adalah yang diajukan oleh Kuder dan 

Richardson dengan kode KR yaitu. 

                                                             
6 Zulkifli Matondang . Validitas dan reliabilitas suatu instrumen penelitian. Jurnal 

tabularasa pps unimed .Vol.6 No.1,(Juni 2009).hlm 93. 
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   = 
 

   
  { 

   ∑   

  
} 

     : Reliabilitas tes secara keseluruhan 

P  : proporsi subjek yang menjawab item dengan benar 

q  : proporsi subjek yang menjawab salah 

( q = l-p ) 

∑    : jumlah hasil perkalian antara p dan q 

k  : jumlah butir soal tes 

    : Varians total 

𝑛  : jumlah responden.   

d.  Daya Pembeda Soal 

Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal untuk membedakan 

antara siswa yang pandai (menguasai materi yang ditanyakan) dengan siswa 

yang kurang pandai (belum menguasai materi yang ditanyakan). Untuk 

menentukan daya pembeda soal digunakan rumus yang dikemukakan oleh 

Arikunto yaitu. 

D = 
  

  
 - 
  

  
 

Keterangan : 

Ba = Jumlah kelompok atas yang menjawab benar 

Bb = Jumlah kelompok bawah yang menjawab benar 

Ja = Jumlah peserta  kelompok atas 
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Jb = Jumlah peserta kelompok bawah 

D = Angket indeks kriminasi item 

F. Analisis Data 

       Analisis data dilakukan untuk menguji kebenaran suatu hipotesis. Analisis 

data adalah kegiatan setelah data dari seluruh responden terkumpul. Ada dua 

macam statistik untuk analisis data, yaitu statistik deskriptif dan statistik 

Reliability Statistics Cronbach's Alpha Cronbach's Alpha Based on Standardized 

Items N of Items .936 .939 24 inferensial. Statistik deskriptif digunakan untuk 

mencari kuatnya hubungan antara variabel melalui analisis korelasi, sedangkan 

statistik inferensial digunakan untuk menganalisis data sampel dan hasilnya 

diberlakukan untuk populasi (Sugiyono, 2008: 209). Dalam penelitian ini 

dilakukan analisis kuantitatif. Dalam analisis ini peneliti menggunakan metode 

penelitian korelasional yang dimaksudkan untuk mengetahui ada tidaknya 

hubungan antara variabel X dengan variabel Y dengan pengolahan data digunakan 

SPSS 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah sampel yang diteliti 

berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Jika data kedua 

digunakan analisis parametric (independent sampel t-test). Jika terdapat data 

yang berdistribusi tidak normal maka dalam pengujian perbedaan dua rata-

rata digunakan uji non-parametrik. Pengujian normalitas data penelitian ini 
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menggunakan uji Shapiro-wlik. Karena jumlah siswa tiap kelas kurang dari 

50 orang
7
. Sebelum melakukan pengujian terlebih dahulu hipotesis  

ℎ  : sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

ℎ  : sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal. 

2. Uji homogenitas Varians 

Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah kelompok eksperimen dan 

control memiliki varian yang sama (homogeny). Uji homogenitas varians 

menggunakan lavene statistic yang terdapat pada SPSS. 

a. ℎ  :   
  =    

  (varians kemampuan berpikir kritis matematika kedua 

kelompok homogen) 

b. ℎ  :   
      

  ( varians kemampuan berpikir kritis matematika kedua 

kelomok tidak homogen) 

 

Setelah dilakukan uji prasyarat hipotesis, maka dapat dilanjutkan hipotesis  

statistiknya, yaitu sebagai berikut: 

a. Jika hasil uji prasyarat hasilnya menunjukkan populasi berdistribusi 

normal. Maka untuk menguji hipotesis dilakukan analisis independent 

sampel T Test yang terdapat pada SPSS. Untuk populasi yang homogen 

maka lihat baris Equal Variances Assumed  sedangkan jika populasi tidak 

homogen maka lihat baris Equal Variance Not Assumed. 

b. Jika hasil uji prasyarat menunjukkan populasi berdistribusi tidak normal 

maka untuk menguji hipotesis digunakan analisis Non Parametric Mann-

                                                             
7 Haryadi Sarjono, SPSS vs LISREL Sebuah Pengantaran Aplikasi untuk Riset,(Jakarta:Slemba 

Empat,2011),hlm,90. 
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Whitney (uji-U) yang terdapat pada SPSS. Jika populasi sudah 

menunjukkan distribusi tidak normal kemudian di uji homogenitas varians 

kelompok homogeny atau heterogen tatap dilakukan uji non-paramaetric.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Gambagaran Umum Objek Penelitan 

1. Profil Sekolah   

Nama Sekolah  : MIS AL-MUKLISISN  

Kabupaten/Kota  : Pasaman Barat 

Kecamatan  : Lembah Melintang  

Kode Pos    :26572 

Telepon    : 0853-7640-3933  

Provinsi     : Sumatra Barat 

Tahun Berdiri  : 2006 

Akreditasi    : B 

Kepala Sekolah  : MUHAMMAD IZHAR, S.H 

Pendidikan Terakhir : S1 

2. Visi dan Misi sekolah Mis Al-Mukhlisin Kampung Joring 

B. Deskripsi Data Penelitian 

Penelitian pengaruh model pembelajaran flipped classroom terhadap 

kemampuan berpikir kritis siswa ini dilaksanakan di MIS Al-Mukilisin Kampung 

Joring Pada mata pelajaran Matematika. Penelitian ini dilakukan pada dua kelas 

yaitu kelas Va dan kelas Vb. Kelas Va terdiri dari terdiri dari 15 siswa, dijadikan 

sebagai kelas eksperimen dengan diberikan perlakuan dengan model pembelajaran 

Flipped Clasroom sedangkan kelas Vb terdiri dari 14 siswa, dijadikan sebagai 

kelas kontrol dengan diberikan model pembelajaran konvensional. 
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Pokok bahasan yang diajarkan adalah kecepatan dan debit dengan tiga kali 

pertemuan pada setiap kelas. Pertemuan ke empat kedua sampel kelas tersebut 

diberikan posttest. Soal-soal posttest tersebut sebelumnya telah diujicobakan di 

kelas VI Mis Al-Mukhlisin Kampung Joring dan telah dianalisis karakteristiknya 

berupa uji validitas, uji relibialitias, uji taraf kesukaran soal dan uji taraf daya 

pembeda soal. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah hasil tes kemampuan 

berpikir kritis pada mata pelajaran matematika yang telah diujikan di kelas dua 

sampel setelah kedua sampel tersebut diberikan perlakuan yang berbeda dalam 

proses pembelajarannya. Selanjtnya dengan data yang ada dilakukan perhitungan 

pengujian prasyarat analisis dan pengujian hipotesis. Berikut disajikan data hasil 

posttest kemampuan berpikir kritis matematika siswa setelah pembelajaran 

dilaksanakan pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol. 

1. Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas Eksperimen 

Data hasil akhir kemampuan berpikir kritis matematika siswa kelas 

eskperimen dengan jumlah 15 siswa yang dalam pembelajarannya dengan 

menggunakan model pembelajaran flipped clasroom. 

Data hasil tersebut dapat lebih jelas dilihat pada Tabel  4.1 berikit: 
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Tabel 4.1 

Distribusi Frekunsi Posstest Siswa Kelas Eksperimen. 

 

No Interval Batas Bawah Batas Atas Frekunsi 

      %    

1 45-52 45,5 52,5 3 20 3 

2 53-61 53,5 61,5 2 13,33 5 

3 62-70 62,5 70,5 1 6,6 6 

4 71-78 71,5 78,5 2 13,33 8 

5 79-87 79,5 87,5 4 26,66 12 

6 88-96 88,5 96,5 3 20 15 

jumlah 15 100  

Tabel 4.1 menunjukkan bahwa nilai yang paling banyak terletak pada interval 79-

87 yaitu sebesar 26,66%. Nilai siswa terendah pada kelas eksperimen terletak 

pada interval 45-52 yaitu sebesar 20%, sedangkan nilai tertinggi pada kelas 

eksperimen terletak pada interval 88-96 yaitu sebesar 20%. Data hasil posstest 

kemampuan berpikir kritis matematika siswa, kemudian di olah dengan 

menggunkan SPSS statistic 26 untuk menghasilkan statistik deskriftif posstest 

nya. Data tersebut dapat dilihat pada Tabel 4.2 berikut: 
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Tabel 4.2 

Hasil Statistik Deskriptif Posstest Kelas Esperimen 

Desciptives Statistic 

 

 

 

 

Eksperimen  

Mean 

Std.error of mean 

72.6667 

4.30577 

Median 

Mode 

Std. devison 

75.0000 

85.00 

16.67619 

Variance 

Range 

Minumum 

Maksimum 

Sum 

278.095 

50.00 

45.00 

95.00 

1090.00 

 

Dari hasil perhitutngan statistik posstest pada Tabel 4.2 diperoleh nilai tertinggi 

pada kelas eksperimen adalah 95.00 dan nilai terendahnya adalah 45.00, dengan 

rata-rata kelas eksperimen 72.6667.  Pada Tabel 4.2 juga menunjukkan bahwa 

nilai varians dari kelas esperimen adalah 278.095, standar deviasi 16.67619, 

median 75.00. 

2. Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas Kontrol 

Data hasil akhir kemampuan berfikir kritis matematika kelas kontrol 

diperoleh dari 14 siswa yang pembelajarannya menggunakan model 

pembelajaran menggunakan model pembelajaran konvensional. Data hasil 

akhir yang diperoleh dapat dinilai padaTabel 4.3 berikut: 
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Tabel 4.3 

Distribusi Frekuensi Posstest siswa kelas kontrol 

No Interval Batas Bawah Batas Atas Frekunsi 

      %    

1 35-44 35,5 44,5 3 21,42 3 

2 45-54 45,5 54,5 3 21,42 6 

3 55-64 55,5 64,5 2 14,28 8 

4 65-74 65,5 74,5 3 21,42 11 

5 75-84 75,5 84,5 3 21,42 14 

6 85-94 85,5 94,5    

jumlah 14 100  

 

Table 4.3 menunjukkan bahwa nilai yang paling banyak terletak pada interval  35-

44, 45-54, 65-74,75-94 yaitu 21,42%, sedangkan nilai tertinggi kelas control 

terletak pada interval 75-84. Data hasil posstest kemampuan berpikir kritis 

matematika siswa, kemudian di olah dengan menggunkan SPSS statistic 26 untuk 

menghasilkan statistik deskriftif posstest nya. Data tersebut dapat dilihat pada 

Tabel 4.3berikut 
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Tabel 4.4 

Hasil Statistik Deskriptif Posstest Kelas Kontrol 

 

Desciptives Statistic 

 

 

 

 

Kontrol   

Mean 

Std.error of mean 

57,1429 

4.24893 

Median 

Mode 

Std. devison 

57.50000 

35.00 

15.89803 

Variance 

Range 

Minumum 

Maksimum 

Sum 

Skewess 

kurtosis 

252.747 

45.00 

35.00 

80.00 

800.00 

-,026 

-1.097 

 

Dari hasil perhitutngan statistik posstest pada Tabel 4.2 diperoleh nilai tertinggi 

pada kelas kontrol adalah 80.00 dan nilai terendahnya adalah 35.00, dengan rata-

rata kelas kontrol 57.1429.  Pada Tabel 4.2 juga menunjukkan bahwa nilai varians 

dari kelas esperimen adalah 252.747, standar deviasi 15.89803, median 57.5000 
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3. Perbandingan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas Eksperimen Dan 

Kelas Control Secara Keseluruhan 

Berdasarkan uraian diatas, mengenai hasil posstest kemampuan berpikir kritis 

diperoleh siswa kelas eksperimen dan kelas control, ditemukan adanya 

perbedaan . perbedaan tersebut dapat dilihat pada Tabel 4.5 berikut: 

Tabel 4.5 

Perbandingan hasil  kemampuan berpikir kritis siswa kelas eksperimen 

dan kelas control. 

 Eksperimen Kontrol 

N 15 14 

Minimun  45.00 35.00 

Maximum  95.00 80.00 

Mean  72.6667 57.1429 

Median  75.0000 57.50000 

Std. Devition 16.67619 15.89803 

Variance  278.095 252.747 

 

Berdasarkan Tabel 4.5 dapat dilihat bahwa dari 15 siswa di kelas eksperimen, 

skor tertinggi adalah 95.00 lebih besar jika dibandingkan dengan skor tertinggi 

yangdidapat kelas control yang berjumlah 14 orang yaitu 80.00. terdapat 15 

selisih angka lebih tinggi kelas eksperimen. Selain itu, untuk skor terendahnya 

yang diperoleh oleh siswa kelas eksperimen adalah 45, sedangkan skor 

terendah diperoleh siswa kelas control adalah 35.00 terdapat selisih 10 angka 

lebih tinggi angka kelas eksperimen jika dibandingkan dengan kelas control. 
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Berdasarkan Tabel 4.5 juga terlihat bahwa nilai rata-rata yang diperoleh kelas 

eksperiemen adalah 72.6667, sedangkan nilai mean kelas control adalah 

57.1429. 

Berdasarkan Tabel 4.5 juga dapat dilihat bahwa nilai standar deviasi dan nilai 

varians dari kelas eksperimen lebih kecil dibandingkan dengan nilai standar 

deviasi dan varians dari kelas control. Standr deviasi kelas eksperimen adalah 

15.89803, sedangkan standar deviasi kelas kontrol adalah 16.67619. meskipun 

begitu peneliti telah menganalisis bahwa hasil tersebut menunjukkan 

persebaran nilai siswa disetiap kelas. Pada kelas eksperimen frekuensi pada 

setiap interval berbeda jauh selisihnya, sedangkan pada kelas kontrol frekuensi 

pada setiap intervalnya saling berdekatan,sehingga standar deviasi kelas 

kontrol lebih besar dibanding standar deviasi kelas eksperimen. Nilai varians 

pada kelas eksperimen adalah 252.747, sedangkan nilai varians pada kelas 

kontrol adalah 278.095, hal tersebut menunjukkan bahwa persebaran nilai yang 

diperoleh kelas kontrol lebih bervariasi, sedangkan pada kelas eksperimen 

mengelompok pada nilai diatas rata-rata. 

4. Indikator Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas Eksperimen Dan 

Kelas Kontrol 

Indikator kemampuan berpikir kritis matematika siswa pada penelitian ini 

terdiri dari empat indikator  yang akan diteliti yaitu  indikaor yang terdiri dari  

interpretasi, analisis, evaluasi, inferensi. Adapun skor kemampuan berpikir 

kritis siswa kelas eksperimen dan kelas control ditinjau dari tiap indikatornya 

dapat dilihat pada Tabel 4.6 berikut: 
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Tabel 4.6 

Presetase nilai rata-rata per indikator kemampuan berpikir kritis 

matematika Siswa kelas eksperimen dan kelas control 

Indikator 

kemampuan 

berpikir kritis 

 

Skor ideal 

Kelas eksperimen Kelas kontrol 

Skor siswa % Skor 

siswa 

% 

interprestasi 25 315 84 240 68.57 

Analisis 25 270 72 215 61.72 

Evaluasi  25 280 76.66 195 55.71 

Inverensi  25 225 60 145 41.42 

 

Berdasarkan Tabel 4.6 diatas, dapat dilihat bahwa kemampuan berpikir 

kritis matematika siswa kelas eksperimen lebih tinggi dari kelas control. 

Perbedaan tersebut dapat terlihat dari presentase rata-rata setiap indikator kelas 

ekperimen yang lebih tinggi dari kelas control. Jika ditinjau dari setiap indikator 

secara terperinci, pencapaian tertinggi dari kelas eksperimen dan kelas control 

sama-sama terletak pada indikator interprestasi, namun skor total pada kedua 

kelas ini berbeda, skor total pada indikator memahami masalah pada kelas 

eksperimen yaitu 315 atau sebesar 84%, sedangkan pada kelas control yaitu 240 

atau sebesar 68% pada indikator interprestasi  terdapat 16% selisih. 

Indikator Analisis pada kelas eksperimen terdapat 270 atau sebesar 72%, 

sedangkan pada kelas kontrol 215 atau sebesar 61%, pada indikator Analisis 

terdapat selisih persentase sebesar 11% antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Serupa halnya dengan indikator Evaluasi skor total kelas eksperimen lebih besar 

daripada kelas kontrol, skor total kelas eksperimen adalah 280 atau sebesar 76%, 

sedangkan skor total pada kelas kontrol adalah 195 atau sebesar 55%. Nilai rata-

rata kelas eksperimen pada indikator Inverensi juga lebih besar dibandingkan rata-
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rata kelas kontrol, hal itu dapat terlihat bahwa nilai rata-rata kelas eksperimen 

adalah 225 dengan presentase sebesar 60%, sedangkan pada kelas kontrol sebesar 

145 atau sebesar 41%. 

Hasil tersebut, jika ditinjau kembali dan disimpulkan pada indikator 

kemampuan interprestasi siswa di dua kelas sama-sama menempati perolehan 

paling besar dibandingkan dengan indikator yang lain, serta indikator terendah 

dari kedua kelas sama-sama terletak pada proses Inverensi.  

C. Analisis Data 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan sebelum data hasil posttest dianalisis, agar 

diketahui apakah sampel yang digunakan dalam penelitian berasal dari 

populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas yang digunakan 

pada penelitian ini adalah uji Shapiro-Wilk yang ada pada perangkat lunak 

SPSS Versi Statistic 20.0, adapun hasil perhitungan uji normalitas yang 

diperoleh pada penelitian ini disajikan pada Tabel 4.7 berikut: 

Tabel 4.7 

Uji normalitas 

 

Kelas 

Eksperimen 

Shapiro-wilk 

Statistic 

.899 

Df 

14 

Sig. 

.110 

Kelas Kontrol .933 14 .335 

 

 

 



59 
 

 
 

Perumusan hipotesis sebagai berikut: 

ℎ  : Sampel berasal dari populasi berdistribusi normal 

ℎ  : Sampel berasal dari populasi berdistribusi tidak normal 

        Hasil uji normalitas dengan Shapiro-Wilk pada taraf signifikan 𝛼 = 0.05 

menunjukkan bahwa data skor hasil tes kemampuan berpikir kritis matematik 

siswa kelas eksperimen maupun kelas kontrol berdistribusi normal, hal ini 

diperoleh dengan cara membandingkan nilai signifikan hasil perhitungan 

dengan 𝛼 yang telah ditetapkan sebelumnya. Nilai Sig. skor kemampuan 

berpikir kritis matematik siswa pada kelas eksperimen sebesar 0,110 dan pada 

kelas kontrol sebesar 0,335 .Kedua skor tersebut lebih besar daripada nilai 𝛼 

yaitu 0.05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data skor hasil tes kemampuan 

berpikir kritis matematik siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol 

berdistribusi normal. 

2. Uji Homogenitas 

     Uji selanjutnya yang harus dilakukan jika kedua data dinyatakan 

berdistribusi normal adalah uji homogenitas. Pengujian homogenitas 

dilakukan untuk mengetahui apakah data sampel berasal dari populasi yang 

variansnya sama ( homogeny ). Uji homogenitas ini menggunakan uji 

levene dengan hipotesis sebagai berikut: 

ℎ   :      =    
    ℎ   :    

         
  

 Dengan bantuan pada perangkat lunak SPSS Versi Statistic 20,0. Adapun 

hasil perhitungan uji Homogenitas yang diperoleh pada penelitian ini 

disajikan pada Tabel 4.8 berikut: 
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Tabel 4.8 

Hasil Perhitungan Uji Homogenitas 

Test of Homogeneity of Variances 

Nilai Posttest 
 

 

Levene Statistic 
 

 

df1 
 

 

df2 
 

 

Sig. 
 

.030 1 27 .863 

 

Berdasarkan Tabel 4.8 hasil uji homogenitas dengan menggunakan uji 

levene pada taraf signifikan 𝛼 = 0.05 menunjukkan bahwa data skor hasil tes 

kemampuan berpikir kritis matematik siswa pada kelas eksperimen dan 

kelas kontrol adalah homogen. Hal tersebut dapat dilihat dengan cara 

membandingkan nilai signifikan yang diperoleh dari hasil perhitungan 

dengan nilai 𝛼 yang telah ditetapkan sebelumnya. Nilai signifikansi dari 

hasil pengujian homogenitas di atas adalah 0.863 lebih besar dari nilai 𝛼 

yaitu 0.05, sehingga dapat disimpulkan bahwa kedua data sampel memiliki 

varians yang sama (homogen). 

Berdasarkan pengujian normalitas dan homogenitas yang telah dilakukan, 

menunjukkan bahwa skor hasil tes kemampuan  berpikir kritis matematik 

pada kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal dan homogen, 

maka langkah selanjutnya dapat dilakukan pengujian hipotesis dengan 

menggunakan uji-t. 
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3. Uji Hipotesis 

  Pengujian normalitas dan homogenitas telah menunjukkan bahwa skor tes 

kemampuan bepikir kritis matematik siswa pada kedua kelas sampel 

berdistribusi normal dan varians kedua kelas tersebut adalah homogen. 

Oleh karena itu, pengujian perbedaan dua rata-rata dapat dilakukan dengan 

menggunakan analisis independent sample t Test yang terdapat pada 

perangkat lunak aplikasi komputer yaitu SPSS Versi Statistic 20.0. 

Pengujian hipotesis ini dilakukan untuk mengetahui apakah kemampuan 

berpikir kritis matematik siswa kelas eksperimen yang dalam 

pembelajarannya menggunakan model pembelajaran flipped classroom 

lebih tinggi dari kelas kontrol yang dalam pembelajarannya menggunakan 

model pembelajaran konvensional. Adapun hipotesis pengujian yang 

digunakan adalah sebagai berikut: 

ℎ   :            

ℎ   :            

            

    : rata-rata nilai hasil postes kemampuan berpikir kritis matematik siswa 

pada kelas eksperimen 

       : rata-rata nilai hasil postes kemampuan berpikir kritis matematik 

siswa pada kelas kontrol 

       Data hasil pengujian hipotesis statistik dengan menggunakan uji t 

pada SPSSVersi Statistic 20.0 disajikan pada Tabel berikut: 
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Tabel 4.9 

Hasil Uji Hipotesis Kemampuan Berpikir Kritis Matematik Siswa 

Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

 

Independent Samples Test 

 

 

 

 

Nilai 

 

 

 

 

Equal variances 

assumed 

 

t-test for Equality of Means 

t 

 

2.562 

 

df 

 

27 

Sig. (2-tailed) 

 

 

0,16 

 

  Equal variances 

not assumed 

 

 

2.566 

 

26.985 

 

0,16 

 

       Dari Tabel di atas terlihat bahwa hasil uji perbedaan dua rata-rata 

kelas eksperimen dan kelas kontrol untuk kemampuan berpikir kritis 

matematik menunjukkan untuk menolak 𝐻0 dan menerima 𝐻1. Hal 

tersebut dikarenakan dari Tabel 4.9 menunjukkan bahwa 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dari data 

posttest adalah 2.562 dan nilai signifikansi 2 arah adalah 0.016, sehingga 

didapatkan signifikansi 1 arah nya adalah 
     

 
 = 0,08. Selanjutnya, 

peneliti membandingkan nilai signifikansi 1 arah tersebut dengan nilai  

𝛼 = 0.05. Berdasarkan nilai signifikansi 1 arah yang dihasilkan lebih kecil 

dari nilai 𝛼 yang ditetapkan sebelumnya (0.008 < 0.050), maka dapat 

disimpulkan bahwa hipotesis yang digunakan adalah rata-rata kemampuan 
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berpikir kritis matematik kelas eksperimen lebih tinggi dari pada rata-rata 

kemampuan pemecahan masalah matematik kelas kontrol. 

D. Pembahasan Hasil Penelitian 

       Hasil uji hipotesis penelitian menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan 

berpikir kritis siswa yang diajarkan dengan menggunakan model 

pembelajaran flipped classro lebih tinggi dari pada yang diajarkan menggunakan 

model pembelajaran konvensional. Skor rata-rata kemampuan berpikir kritis 

matematik siswa dengan model pembelajaran flipped classroom juga lebih tinggi 

dibandingkan dengan model pembelajaran konvensional. Berikut ini adalah 

pembahasan mengenai pembelajaran yang terjadi di kelas eksperimen dan kontrol 

1. Proses pembelajaran kelas eksperimen dan kelas kontrol 

a. Proses pembelajaran kelas eksperimen 

       Proses pembelajaran pada kelas eksperimen menggunakan model 

pembelajaran flipped classroom . Model pembelajaran ini merupakan 

pembelajaran aktif yang berpusat pada siswa karena menekankan 

partisipasi aktif siswa selama proses pembelajaran di kelas untuk saling 

berdiskusi dan mengkontruksi pengetahuan tentang materi pembelajaran 

yang menjadi pokok bahasan. Adapun materi yang diajarkan pada 

penelitian ini adalah materi kecepatan dan debit. 

       Secara garis besar model pembelajaran flipped classroom  terbagi 

menjadi dua aktifitas yaitu pre-class dan in-class. 

Kegiatan siswa pada saat pre-class adalah menonton video pembelajaran 

sebelum pembelajaran kelas berlangsung, untuk memastikan siswa 
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menonton video pembelajaran sebelum kelas dimulai siswa membuat 

ringkasan terkait isi video dan membuat beberapa pertanyaan jika terdapat 

hal yang tidak dipahami dari video yang dilihatnya. Kemudian, pada 

aktifitas in-class yang dilakukan siswa 

adalah mengerjakan konsep tes secara individu dan dilanjutkan kegiatan 

diskusi terkait konsep tes yang diberikan. Berikut adalah gambaran 

kegiatan preclass dan kegiatan inti model pembelajaran flipped classroom. 

1) Aktivitas Pre-class 

a) Menonton video pembelajaran sebelum pembelajaran kelas 

berlangsung. 

Pada pertemuan pertama siswa menonton video pembelajaran 

yang berkaitan dengan satuan waktu. Pada video pertama siswa 

diminta mengamati video tersebut di dalam kelas sebelum 

pembelajaran dimulai. Akan tetapi pada pertemuan kedua, ketiga 

dan seterusnya video diberikan sebelum pembelajaran kelas 

berlangsung seperti video tentang kecepatan yang menjadi bahan 

pertemuan kedua diberikan setelah pembelajaran hari pertama 

berakhir.. Siswa akan diminta untuk mempelajari materi sebelum 

pembelajaran dimulai. Video pembelajaran yang telah di tonton 

juga di distribusikan melalui media chatting whatsapp group, 

sehingga bagi siswa yang belum paham siswa dapat menonton 

secara berulang di rumah. 
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b) Membuat catatan kecil/ringkasan secara individu 

Setiap siswa diminta untuk membuat suatu ringkasan secara 

individu terkait materi yang berkaitan dengan video yang 

diberikan. Siswa pun dapat mencari informasi dengan leluasa dari 

sumber lain yang menurutnya berkaitan 

dengan video yang ditontonnya, sehingga ketika di kelas siswa 

lebih siap menerima pembelajaran karena telah memiliki bekal 

materi yang akan dipelajarinya.  

c) Membuat daftar pertanyaan terkait video yang diberikan 

Adanya daftar pertanyaan di maksudkan agar mengurangi 

misskonsepsi terkait dengan video pembelajaran yang diberikan. 

Siswa berhak menanyakan kepada guru jika terdapat hal-hal yang 

tidak dipahami dari isi video.  

2) Aktivitas In-class 

a) Sebelum melakukan kegiatan inti, guru melaksanakan proses 

tanya-jawab kepada siswa terkait video yang disampaikan. Guru 

memeriksa ringkasan setiap siswa dan memperbaiki jika terdapat 

kesalahan yang dibuat dalam ringkasan siswa. Guru juga 

menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan 

dicapai oleh siswa dan memberikan apersepsi terkait materi yang 

dipelajari 

b) Setelah tanya jawab isi video, selanjutnya konsep tes pertama 

yakni kegiatan tes soal pertama yang mengajarkan konsep. Guru 
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memberikan satu soal pertama kepada setiap siswa untuk 

dikerjakan secara mandiri. Siswa diberikan 

waktu 30 menit untuk dapat menjawab soal tersebut. 

c) Saling berdiskusi terhadap tes soal pertama yang diberikan 

Guru mempersilahkan peserta didik untuk maju kedepan 

untuk menjawab setiap pertanyaan yang di jawab oleh guru 

kemudian bersama-sama berdiskusi dengan peserta didik 

mengenai jawaban yang benar dan salah sambil mejelaskannya di 

depan papan tulis. 

d) Tahap selanjutnya adalah konsep tes kedua 

Adanya tahap ini jika jawaban siswa dengan benar ≥ 80%, 

maka guru akan melanjutkan dengan tes soal kedua agar lebih 

menguatkan konsep yang telah didapat oleh siswa, begitu 

seterusnya hingga jam pelajaran berakhir. Tes Soal 

kedua ini dikerjakan individu oleh masing-masing siswa dan 

konsep tes kedua merupakan pengembangan dari tes soal pertama, 

namun unsur yang terdapat pada soal bertambah. Setelah siswa 

menjawab soal tersebut, jawaban yang diberikan pun dikonfirmasi 

dan dipresentasikan dihadapan kelas.  

e) Penilaian pemahaman di akhir pembelajaran 

Pada akhir pembelajaran ntuk mengukur pemahaman siswa 

di akhir pembelajaran, siswa secara individu mengerjakan latihan-

latihan atau kuis yang diberikan guru. Latihan yang telah 
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dikerjakan siswa dikumpulkan lalu diperiksa oleh guru dan 

dikonfirmasi kebenarannya. 

b. Proses Pembelajaran di Kelas Kontrol 

Proses pembelajaran di kelas kontrol menggunakan model 

pembelajaran konvensional. Model pembelajaran konvensional yang 

digunakan pada penelitian ini adalah model pembelajaran ekspositori. 

Proses pembelajaran ini dibantu dengan penggunaan papan tulis, spidol 

dan proyektor. Adapun proses pembelajaran pada kelas kontrol adalah 

sebagai berikut: 

1).  Tahap persiapan 

       Diawal pembelajaran guru mengkondisikan kelas dengan 

menanyakan kabar siswa dan mengecek kehadiran siswa. Selanjutnya, 

guru menyampaikan cakupan materi ataupun tujuan pembelajaran 

yang akan dicapai serta menyampaikan manfaat tentang materi yang 

akan dipelajari dalam kehidupan. 

2).  Tahap penyajian 

       Pada tahap ini guru memberikan penjelasan terhadap materi yang 

dipelajari. Siswa diminta untuk menyimak penjelasan dari guru. 

3).  Tahap korelasi 

     Melalui penjelasan yang telah diberikan guru, siswa diminta 

untuk menyebutkan contoh yang dapat ditemukan terkait materi yang 

dipelajari, selanjutnya meminta siswa bertanya terkait materi yang 

tidak dipahami. Setelah proses tanya jawab terkait materi yang telah 
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disampaikan guru memberikan contoh soal yang terkait dengan 

materit. Setelah menjelaskan contoh soal yang 

diberikan guru memberikan suatu masalah, adapun masalah atau 

latihan soal yang diberikan pada kelas kontrol merupakan 

latihan soal yang diberikan pada tahap konsep tes 1 dan 2 di kelas 

eksperimen. Siswa diberikan waktu beberapa menit untuk 

menyelesaikan latihan soal yang diberikan. Setelah selesai, siswa 

diminta mempresentasikan hasil yang diperoleh. 

4).   Tahap menyimpulkan 

      Guru bersama siswa mengkonfirmasi jawaban latihan soal  yang 

dikerjakan, setelah itu guru bersama dengan siswa membuat 

kesimpulan dari pembelajaran yang telah dipelajari. Guru pun diakhir 

pembelajaran memberikan pekerjaan rumah kepada siswa. Pekerjaan 

rumah yang diberikan berkaitan dengan materi yang dipelajari, dan 

soal yang diberikan serupa dengan soal yang diberikan pada kelas 

eksperimen pada  tahap latihan soal. 

 Dari uraian proses pembelajaran yang peneliti jabarkan tersebut 

menunjukkan perbedaan perlakuan dalam proses pembelajaran yang 

diberikan kepada kelas eksperimen dan kelas kontrol, sehingga 

menjadi penyebab terjadi perbedaan antara kemampuan berpikir kritis  

matematik antara kelas eksperimen dan kelas kontrol yang telah 

peneliti jabarkan pada pembahasan sebelumnya. 
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E. Keterbatasan Penelitian 

       Peneliti menyadari bahwa dalam penelitian ini masih banyak memiliki 

kekurangan. Berbagai upaya telah dilakukan dalam pelaksanaan penelitian ini 

agar hasil yang diperoleh dapat maksimal. Akan tetapi pada realitanya peneliti 

masih menemui kendala yang menghambat kesempurnaan penelitian ini. Berikut 

beberapa faktor yang sulit dikendalikan peneliti sehingga membuat penelitian ini 

memiliki beberapa keterbatasan. 

1. Penelitian ini hanya terbatas pada pokok bahasan kecepatan dan debit, 

sehingga peneliti belum bisa memastikan apakah penelitian ini dapat 

digeneralisasikan pada pokok bahasan lain 

2. LKS yang diberikan yaitu pada pokok bahasan peluang belum cukup 

memfasilitasi siswa untuk dapat melatih kemampuan berpikir kritis siswa 

terutama pada indikator meninjau kembali langkah penyelesaian dikarenakan 

tidak setiap sub pokok bahasan pada materi kecepatan dan debit  dapat dibuat 

proses langkah meninjau kembali hasil yang diperoleh. 

3. Pendistribusian video pembelajaran masih terbatas pada whatsapp group saja. 

4. Pada pembelajaran flipped classroom menuntut siswa 

untuk aktif dalam pembelajaran namun karena siswa terbiasa menggunakan 

pembelajaran konvensional dalam nyatanya pada pertemuan awal siswa masih 

kurang antusias dengan pembelajaran. 

5. Pengontrolan variabel pada penelitian ini hanya pada aspek kemampuan 

berpikir kritis matematik siswa, aspek lain tidak dikontrol. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan penelitian yang dilakukan di Mis Al-Mukhlisin Kampung 

Joring untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran flipped classroom  

terhadap kemampuan berpikir kritis matematik siswa pada materi kecepatan dan 

debit idapat kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kemampuan berpikir kritis  matematik siswa yang diajar menggunakan model 

pembelajaran flipped classroom  memiliki rata-rata hasil tes kemampuan 

berpikir kritis matematik siswa sebesar 72,6667. Pencapaian paling tinggi 

terdapat pada indikator interprestasi, sedangkan yang paling rendah terdapat 

pada indikator inferensi. Adapun pencapaian kemampuan berpikir kritis 

matematik siswa pada indikator interprestasi sebesar 84%, indikator analisis 

72%, indikator evaluasi sebesar 76.66% dan indikator inferensi sebesar 60%. 

2. Kemampuan berpikir kritis matematik siswa yang diajar 

menggunakan model pembelajaran konvensional memiliki rata-rata hasil tes 

kemampuan berpikir kritis matematik siswa sebesar 57.1429 Pencapaian paling 

tinggi terdapat pada indikator interprestasi, sedangkan yang paling rendah 

terdapat pada inferensi. Adapun pencapaian kemampuan berpikir kritis 

matematik siswa pada indikator interprestasi sebesar 68.57%, indikator analisis 

sebesar 61.72%, indikator evaluasi sebesar 55.71% dan indikator inferensi 

sebesar 41.42%. 
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3. Kemampuan berpikir kritis matematik siswa kelas eksperimen yang 

diajar menggunakan model pembelajaran flipped classroom  lebih tinggi dari 

kelas kontrol yang diajar menggunakan model pembelajaran konvensional. Hal 

ini berdasarkan analisis hasil posttest menggunakan uji-t yang didapatkan hasil 

bahwa kemampuan berpikir kritis matematik siswa yang diajar dengan model 

pembelajaran flipped classroom  lebih tinggi daripada siswa yang diajar dengan 

model pembelajaran konvensional. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil temuan penulis selama penelitian berlangsung, ada 

beberapa saran dari penulis terkait dengan penelitian ini diantaranya: 

1. Bagi guru, berdasarkan hasil penelitian ini model pembelajaran flipped 

classroom mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematik 

siswa, sehingga model tersebut dapat dijadikan salah satu alternatif 

pembelajaran yang dapat diterapkan oleh guru. Model pembelajaran flipped 

classroom dalam penerapannya perlu lebih banyak adanya peran serta guru, 

terutama dalam tahapan tes konsep tes I dan proses saling berargumen 

terhadap hasil yang diperoleh dari konsep tes I karena masih banyak siswa 

yang kesulitan pada tahap tersebut 

2. Bagi sekolah, agar lebih mengembangkan sarana dan prasarana agar 

mendukung pengembangan pembelajaran dan hasil penelitian diharapkan 

mampu memberikan sumbangan dalam perbaikan dan peningkatan 

pembelajaran disekolah. Sarana yang perlu dipertimbangkan terkait 
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penerapan model pembelajaran flipped classroom adalah diperlukannya 

proyektor dalam proses pembelajaran. 

3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan mampu melakukan penelitian tentang 

kemampuan berpikir kritis matematik pada materi lainnya, karena 

penelitian ini hanya terbatas pada kecepatan dan debit, dan diharapkan juga 

mampu menerapkan model pembelajaran flipped classroom untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir matematik 

yang lain. 
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Lampiran 1 

RPP Pertemuan Pertama Kelas Eksperimen 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 
 

Satuan Pendidikan : Mis Al-Mukhlisin Kampung Joring 

Kelas/Semester : V (Lima) 

Mata Pelajaran : Matematika 

Materi   : Kecepatan dan Debit  

Alokasi Waktu : 2 X 35 Menit 

 

A. KOMPETENSI  INTI 

KI  I: Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.  

KI 2:Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan 

tetangga.  

KI 3 :Memahami pengetahuan factual dengan cara mengamati (mendengarkan, 

melihat, membaca, dan menanya.) bersadarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya makhlik ciptaan tuhan, dan kegiatannya, dan benda-benda yang 

dijumpainya, di rumah, sekolah, dan tempat bermain.  

KI 4: Menyajikan pengetahuan faktual dalam Bahasa yang jelas, sistematis, dan 

logis. Dalam karya yang estetis, dalam Gerakan yang mencerminkan 

perilaku anak bermain dan berakhlak mulia.  

 

 

 



 
 

 
 

B. KOMPETENSI DASAR 

Kompetensi Dasar Indikator  

3.3      Menjelaskan perbandingan dua 

besaran yang berbeda 

(kecepatan sebagai 

perbandingan jarak dengan 

waktu, debit sebagai 

perbandingan volume dan 

waktu) 

3.3.1 Membandingkan besaran 

panjang    dengan waktu. 

3.3.2 Membandingkan besaran 

volume dengan waktu. 

4.3     Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan 

perbandingan dua besaran 

yang berbeda (kecepatan dan 

debit). 

4.3.1 Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan kecepatan. 

4.3.2 Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan debit 

 

C. TUJUAN 

1. Dengan mengamati ilustrasi dan melakukan aktivitas, siswa dapat 

membandingkan jarak dan waktu dengan percaya diri. 

2. Dengan mengamati ilustrasi dan melakukan aktivitas, siswa dapat 

membandingkan volume dan waktu dengan percaya diri. 

3. Dengan mengamati ilustrasi dan teks bacaan, siswa dapat menyelesaikan 

permasalahan sehari-hari tentang kecepatan dengan percaya diri.  

4. Dengan mengamati ilustrasi dan teks bacaan, siswa dapat menyelesaikan 

permasalahan sehari-hari yang berkaitan dengan debit dan percaya diri 

D. MATERI PEMBELAJARAN 

1.  Matematika 

2.  Kecepatan  

E. PENDEKATAN DAN METODE PEMBELAJARAN 

1. Pendekatan  : Saintifik 

2. Model  : Flipped Clasroom 

3. Metode  : Ceramah, Tanya Jawab, Demonstrasi 

 

 



 
 

 
 

F. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN 

1. Buku Guru dan Siswa Senang Belajar Matematika SD/MI Kelas V Tahun 

2018 

2. Ruang Kelas dan Video Pembelajaran 

 

G. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

 
 
 
 
 
 

Kegiatan 

Pendahuluan 

 

1. Guru melakukan pembukaan dengan menyapa 

siswa  dan mengondisikan kelas agar siap belajar 

kemudian salah salah satu siswa diminta untuk 

memimpin doa. (Orientasi) 

2. Guru mengaitkan materi sebelumnya dengan materi 
yang akan dipelajari dan diharapkan dikaitkan dengan 

pengalaman peserta didik.  (Apersepsi) 

3. Guru menyampaikan motivasi kepada siswa 

dengan menjelaskan manfaat mempelajari materi 

hari ini. (Motivasi) 

4. Guru menanyakan tentang video yang telah di  

kirim di grup mengenai kecepatan  

 

 

 

 

 

 

10 

Menit 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

1. Guru menyajikan sekilas cuplikan video 

tentang aturan satuan waktu yang telah 

diberikan sebelumnya. 

2. Siswa mengamati cuplikan video tentang 

banyaknya serta menanyakan hal yang tidak 

dipahami terkait isi video ataupun hal-hal lain 

yang berkaitan dengan aturan yang akan jadi 

pokok bahasan. 

3. Guru memberikan penjelasan yang berkaitan 

dengan hal-hal yang belum dipahami siswa. 

4. Guru menanyakan tentang video yang di 

tampilkan. 

5. Siswa menjawab pertanyaan yang diberikan 

guru secara lisan dan membacakan beberapa 

hasil rangkumannya terkait materi yang akan 

jadi pokok bahasan. 

6. Guru meminta siswa menyebutkan konsep apa 

yang berkaitan dengan isi video yang 

diberikan. 

7. Siswa menjawab pertanyaan yang diberikan 
oleh guru. Pada proses ini siswa mengolah 

informasi yang menjadi kesimpulan awal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 
 
 
 
 
 

Kegiatan Inti 

terkait isi video. 

Tes soal pertama yang mengajarkan konsep 

(ConcepTest) 

8. Guru memberikan lembar kerja siswa kepada 

setiap siswa untuk mengetahui sudah sejauh 

mana siswa memahami tentang pelajaran. 

9. Siswa secara individu mencoba menyelesaikan 

masalah yang ada dilembar kerja siswa tentang 

konsep. 

10. Guru meminta beberapa siswa secara 

individumengemukakan jawaban terkait tes 

soal pertama. Saling berargumen mengenai Tes 

soal pertama 

11. Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok 

diskusi. (kelompok ditentukan berdasarkan 

jawaban yang diberikan siswa) 

12. Siswa dalam kelompok mendiskusikan dan 

menyelesaikan masalah yang serupa dengan 

tes soal pertama dan menemukan konsep. 

13. Siswa mengisi lembar kerja diskusi kelompok 

dan harus memperoleh kesepakatan jawaban 

yang dianggap benar. 

14. Siswa melaporkan hasil diskusi kelompok di 

hadapan 

kelas.  

Tes soal kedua yang menguatkan konsep 

 

15. Siswa secara individu menyelesaikan masalah 

yang lainnya berkaitan dengan satuan waktu. 

Pada tes soal kedua masalah yang diberikan 

berupa pengembangan dari tes soal pertama. 

 

Penilaian pemahaman siswa diakhir materi 

pembelajaran (LATIHAN 1) 

16. Siswa mengukur pemahamannya terkait materi 

yangdipelajari pada hari itu dengan 

mengerjakan soal-soalyang sudah disiapkan 

oleh guru. 

  

 

 

 

 

 

45 

Menit 

 

 

 

Kegiatan 

penutup 

1. Siswa dan guru melakukan tanya jawab tentang 
materi yang        belum dipahami. 

2. Siswa dan guru melakukan refleksi. 

(collaboration, communication, reflection) 

3. Guru memberikan penguatan, dan pesan-pesan 

moral. 

4. Guru memberikan tugas di rumah (tindak 

 

 

 

 

15 

Menit 



 
 

 
 

lanjut) 

Guru menutup pelajaran dengan berdo’a dan 

salam.     (religius) 

  

Pasaman Barat,             2024 

                                                                                     Peneliti 

 

 

 
                                                                                    Warhamni 

                                                                    NIM. 2020500187

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

RANGKUMAN MATERI 

KECEPATAN 

A. Satuanwaktu 

     Kamu telah mengenal satuan waktu. Seperti detik, menit, jam, hari, 

minggu, bulan, triwulan, caturwulan, semester, tahun, lustrum, windu, 

dasawarsa, abad, dan millennium. Berikut ini adalah konversi beberapa satuan 

waktu. 

 

1 menit   = 60 detik     

1 jam   = 60 menit 

1 jam   = 3.600 detik 

1 hari   = 24 jam 

1 minggu   = 7 hari 

1 bulan   = 4 minggu 

1 bulan   = 30 hari 

1 tahun   = 12 bulan 

1 tahun   = 2 semester 

1 triwulan  = 3 bulan 

1 caturwulan  = 4 bulan 

1 tahun   = 3 caturwulan 

1 tahun   = 4 triwulan 

1 tahun   = 52 minggu  

1 lustrum   = 5 tahun 

1 windu   = 8 tahun 

1 abad   = 100 tahun 

1 milenium  = 1.000 tahun  

 

Konversi waktu 

Contoh 

1. 2 jam = … menit 

2. 1 jam 20 menit = … detik 

Jawab 

1. 2 jam = 2 x 60 menit = 120 menit 

2. 1 jam 20 menit  

= 60 menit + 20menit 

= 80 menit  

= 80 x 60 detik  

= 4.800 detik 

 

 



 
 

 
 

B. Satuan Panjang 

       Satuan panjang terdiri atas km, hm, dam, m, dm, cm, mm. 

Berikut konversi beberapa satuan panjang. 

1 km  = 1000 m 

1 km  = 100 dam 

1 dm  = 10 cm 

1 mm  =  
 

  
 cm 

1 mm  = 
 

   
 dm 

1 m  = 
 

    
 km 

 

Contoh 

5 km =……. Dam 

4.000 dm = … hm 

 
Jawab 

5 km = 5 x 100 = 500 dam 

4.000 dm = 4.000 x 1 

1000 = 4 hm 

Soal pertemuan pertama 

1. 3 menit  = ... detik 

2. 5 jam  = ... menit 

3. 4 jam  = ... detik 

4. Saat ini pukul 16.45. Pukul berapakah 3,5 jam sebelumnya? 

5. Pukul berapakah 100 menit setelah pukul 08.50? 

6. 8 hm =…..dm 

7. 12 km =…..m 

8. 60 km =…..m 

9. Jarak kota A ke kota B adalah 5 km lebih 20 dam. Berapa meter jarak kota 

A 

ke kota B? 

10. Ali berlari sejauh 2.000 meter, kemudian berlari lagi 10 hm. Berapa 

kilometer 

jarak yang ditempuh Ali? 

Kunci jawaban  

1. 180 detik 

2. 300 menit 

3. 14.400 detik 

4. Jam 13.15 

5. Jam 10.30 

6. 8.000 dm 

7. 12.000 m 

8. 60.000 m 

9. 5200 m 

10. 2 km 



 
 

 
 

RPP Pertemuan Kedua Kelas Eksperimen  

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Satuan Pendidikan : Mis Al-Mukhlisin Kampung Joring 

Kelas/Semester : V (Lima) 

Mata Pelajaran : Matematika 

Materi   : Kecepatan dan Debit  

Alokasi Waktu : 2 X 35 Menit 

 

A. KOMPETENSI  INTI 

KI I:    Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.  

KI 2: Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan 

tetangga.  

KI 3: Memahami pengetahuan factual dengan cara mengamati (mendengarkan, 

melihat, membaca, dan menanya.) bersadarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya makhlik ciptaan tuhan, dan kegiatannya, dan benda-benda yang 

dijumpainya, di rumah, sekolah, dan tempat bermain.  

KI 4: Menyajikan pengetahuan faktual dalam Bahasa yang jelas, sistematis, dan 

logis. Dalam karya yang estetis, dalam Gerakan yang mencerminkan 

perilaku anak bermain dan berakhlak mulia.  

 

 

 



 
 

 
 

B. KOMPETENSI DASAR 

Kompetensi Dasar Indikator  

3.3      Menjelaskan perbandingan dua 

besaran yang berbeda 

(kecepatan sebagai 

perbandingan jarak dengan 

waktu, debit sebagai 

perbandingan volume dan 

waktu) 

3.3.1 Membandingkan besaran 

panjang    dengan waktu. 

3.3.2 Membandingkan besaran 

volume dengan waktu. 

4.3     Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan 

perbandingan dua besaran 

yang berbeda (kecepatan dan 

debit). 

4.3.1 Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan kecepatan. 

4.3.2 Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan debit 

 

C. TUJUAN 

1. Dengan mengamati ilustrasi dan melakukan aktivitas, siswa dapat 

membandingkan jarak dan waktu dengan percaya diri. 

2. Dengan mengamati ilustrasi dan melakukan aktivitas, siswa dapat 

membandingkan volume dan waktu dengan percaya diri. 

3. Dengan mengamati ilustrasi dan teks bacaan, siswa dapat menyelesaikan 

permasalahan sehari-hari tentang kecepatan dengan percaya diri.  

4. Dengan mengamati ilustrasi dan teks bacaan, siswa dapat menyelesaikan 

permasalahan sehari-hari yang berkaitan dengan debit dan percaya diri 

D. MATERI PEMBELAJARAN 

1.  Matematika 

2.  Kecepatan  

E. PENDEKATAN DAN METODE PEMBELAJARAN 

1. Pendekatan : Saintifik 

2. Model  : Flipped Clasroom 

3. Metode  : Ceramah, Tanya Jawab, Demonstrasi 

 



 
 

 
 

F. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN 

1. Buku Guru dan Siswa Senang Belajar Matematika SD/MI Kelas V Tahun 

2018 

2. Ruang Kelas dan Video Pembelajaran 

 

G. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

 
 
 
 
 
 

Kegiatan 

Pendahuluan 
 

1. Guru melakukan pembukaan dengan menyapa 

siswa  dan mengondisikan kelas agar siap 

belajar kemudian salah salah satu siswa diminta 

untuk memimpin doa. (Orientasi) 

2. Guru mengaitkan materi sebelumnya dengan   materi   
yang akan dipelajari dan diharapkan dikaitkan dengan 

pengalaman peserta didik.  (Apersepsi) 

3. Guru menyampaikan motivasi kepada siswa 

dengan menjelaskan manfaat mempelajari materi 

hari ini. (Motivasi) 

4. Guru menanyakan tentang video yang telah di  

kirim di grup mengenai kecepatan  

 

 

 

 

 

 

10 Menit 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Kegiatan Inti 

1. Guru menyajikan sekilas cuplikan video 

tentang kecepatan dan jarak tempuh  yang 

telah diberikan sebelumnya. 

2. Siswa mengamati cuplikan video tentang 

banyaknya serta menanyakan hal yang tidak 

dipahami terkait isi video ataupun hal-hal lain 

yang berkaitan dengan aturan yang akan jadi 

pokok bahasan. 

3. Guru memberikan penjelasan yang berkaitan 

dengan hal-hal yang belum dipahami siswa. 

4. Guru menanyakan tentang video yang di 

tampilkan. 

5. Siswa menjawab pertanyaan yang diberikan 

guru secara lisan dan membacakan beberapa 

hasil rangkumannya terkait materi yang akan 

jadi pokok bahasan. 

6. Guru meminta siswa menyebutkan konsep apa 

yang berkaitan dengan isi video yang 

diberikan. 

7. Siswa menjawab pertanyaan yang diberikan 
oleh guru. Pada proses ini siswa mengolah 

informasi yang menjadi kesimpulan awal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

45 Menit 



 
 

 
 

terkait isi video. 

Tes soal pertama yang mengajarkan konsep 

(ConcepTest) 

8. Guru memberikan lembar kerja siswa kepada 

setiap siswa untuk mengetahui sudah sejauh 

mana siswa memahami tentang pelajaran. 

9. Siswa secara individu mencoba 

menyelesaikan masalah yang ada dilembar 

kerja siswa tentang konsep. 

10. Guru meminta beberapa siswa secara individu 

mengemukakan jawaban terkait tes soal 

pertama. Saling berargumen mengenai Tes 

soal pertama 

11. Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok 

diskusi. (kelompok ditentukan berdasarkan 

jawaban yang diberikan siswa) 

12. Siswa dalam kelompok mendiskusikan dan 

menyelesaikan masalah yang serupa dengan 

tes soal pertama dan menemukan konsep. 

13. Siswa mengisi lembar kerja diskusi kelompok 

dan harus memperoleh kesepakatan jawaban 

yang dianggap benar. 

14. Siswa melaporkan hasil diskusi kelompok di 

hadapan 

kelas.  

Tes soal kedua yang menguatkan konsep 

 

15. Siswa secara individu menyelesaikan masalah 

yang lainnya berkaitan dengan satuan waktu. 

Pada tes soal kedua masalah yang diberikan 

berupa pengembangan dari tes soal pertama. 

 

Penilaian pemahaman siswa diakhir materi 

pembelajaran (LATIHAN 1) 

16. Siswa mengukur pemahamannya terkait materi 

yangdipelajari pada hari itu dengan 

mengerjakan soal-soalyang sudah disiapkan 

oleh guru. 

 

 

 

Kegiatan 

penutup 

1. Siswa dan guru melakukan tanya jawab tentang 

materi yang        belum dipahami. 

2. Siswa dan guru melakukan refleksi. 

(collaboration, communication, reflection) 

3. Guru memberikan penguatan, dan pesan-pesan 

moral. 

4. Guru memberikan tugas di rumah (tindak 

 

 

 

 

15 Menit 



 
 

 
 

lanjut) 

Guru menutup pelajaran dengan berdo’a dan 

salam.     (religius) 

 

                                                                          Pasaman Barat,         2024 

                                                                          Peneliti 

 

 

 
                                                                          Warhamni 

                                                                                               NIM. 2020500187 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 



 
 

 
 

RANGKUMAN MATERI 

KECEPATAN 

A. kecepatan 

Perbandingan antara jarak dengan waktu di atas dinamakan kecepatan. 

Kecepatan dari suatu tempat menuju tempat tertentu dinamakan kecepatan rata-

rata. 

kecepatan rata-rata = 
     

     
 

secara simbol dapat ditulis sebagai berikut: 

 V =  
 

 
 

Keterangan: 

V : kecepatan rata-rata 

S : jarak yang ditempuh 

t : waktu yang ditempuh 

 

Contoh 

1. 30  
  

   
 = 30 X 

      

        
 

             = 500 
 

     
 

2. Pak ali mengendarai sepeda motor selama 2 jam dan menempuh jarak 90 km. 

Tentukan kecepatan sepeda motor pa kali. 

Penyelesaian : 

Diketahui : 

t = 2 jam 

s = 90 km 

ditanya : 

v =….
  

   
 

jawab : 

v = 
 

 
 

v = 
     

      
 = 45 km/jam 

 

B. Jarak Tempuh 

Jarak adalah ukuran panjang dari satu tempat ke tempat lain. 

Jarak tempuh, kecepatan, dan waktu memiliki hubungan sebagai berikut. 

 

S = v x t 

 



 
 

 
 

 

Keterangan 

       v = kecepatan,  

S = jarak yang ditempuh, dan 

 t = waktu tempuh 

Contoh 1 

Sebuah kendaraan melaju dari kota A menuju kota B selama 2 jam. 

Kendaraan 

tersebut melaju dengan kecepatan 60 kilometer per jam. Berapa kilometer 

jarak 

antara kota A dengan kota B? 
 

Penyelesaian 

Diketahui : 

Kecepatan (v) = 60 km/jam 

Waktu (t) = 2 jam 

Ditanyakan:  

Jarak = … ? 

Jawab 

S = v x t 

= 60 km/jam x 2 jam 

= 120 km 

Jadi, jarak kota A ke kota B adalah 120 km. 

 

C. Waktu Tempuh 

Waktu tempuh atau lama perjalanan adalah lama waktu yang terpakai dalam 

perjalanan untuk menempuh suatu jarak tertentu. Waktu tempuh dapat dihitung 

dengan menggunakan rumus berikut. 

t = 
 

 
 

keterangan : 

t  = waktu tempuh 

v  = kecepatan 

S  = jarak yang ditempuh 

 

Contoh 1 

Dayu berangkat ke sekolah dengan sepeda berkecepatan 20 km/jam. Jarak 

rumah Dayu ke sekolah 5 km. Berapa lama Dayu sampai sekolah? 

Penyelesaian 

Diketahui: jarak (S) = 5 km,  



 
 

 
 

kecepatan (v) = 20 km/jam 

Ditanyakan: lama waktu tempuh (t) = ... 

Jawab 

t = 
 

 
 = 

    

         
 = ¼ jam = 15 menit 

 

Soal pertemuan kedua 

1. 10 km/jam = … m/jam 

2. 120 m/menit = … m/detik  

3. 180 km/jam = … km/menit 

4. Edo seorang pelari. Ia mampu berlari sejauh 

100 m dalam 10 detik. Berapakah kecepatan 

larinya? 

5. Sebuah sepeda dalam 10 menit dapat 

menempuh jarak 2000 m. Kecepatan sepeda 

tersebut adalah … m/menit 

6. Sebuah sepeda motor melaju dari kota A ke kota B selama 2 jam dengan 

kecepatan 55 km/jam. Tentukan jarak yang ditempuh sepeda motor 

tersebut! 

7. Sebuah mobil melaju dengan kecepatan 80 km/jam selama 3 jam. Tentukan 

jarak yang ditempuh mobil tersebut! 

8. Seorang atlet lari menempuh jarak 9 km dalam waktu 1 jam. Berapa jam 

waktu yang diperlukan pelari untuk menempuh jarak 27 km? 

9. Jarak rumah Ari ke sekolah 4 km. Ari ke sekolah naik sepeda dengan 

kecepatan 250 m/menit. Berapa menit Ari sampai di sekolah? 

10. Setiap liburan sekolah Siti naik bus mengunjungi rumah di kampung. Jarak 

kampung Siti adalah 320 km. Jika ditempuh dengan kecepatan 60 km/jam, 

berapa waktu tempuhnya? 

 

Kunci jawaban  

1. 10.000 km/jam 

2. 2 m/detik 

3. 3 km/menit 

4. 10 m/detik 

5. 200  m/menit 

6. 110 km 

7. 210 km 

8. 3 jam / 180 menit 

9. 16 menit 

10. 5 jam 20 menit 



 
 

 
 

RPP Pertemuan Ketiga Kelas Eksperimen  

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Satuan Pendidikan : Mis Al-Mukhlisin Kampung Joring 

Kelas/Semester : V (Lima) 

Mata Pelajaran : Matematika 

Materi   : Kecepatan dan Debit  

Alokasi Waktu : 2 X 35 Menit 

 

A. Kompetensi  Inti 

KI I:  Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.  

KI2: Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan 

tetangga.  

KI 3: Memahami pengetahuan factual dengan cara mengamati (mendengarkan, 

melihat, membaca, dan menanya.) bersadarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya makhlik ciptaan tuhan, dan kegiatannya, dan benda-benda yang 

dijumpainya, di rumah, sekolah, dan tempat bermain.  

KI 4: Menyajikan pengetahuan faktual dalam Bahasa yang jelas, sistematis, dan 

logis. Dalam karya yang estetis, dalam Gerakan yang mencerminkan 

perilaku anak bermain dan berakhlak mulia.  

 

 

 



 
 

 
 

B. Kompetensi Dasar 

Kompetensi Dasar Indikator  

3.3      Menjelaskan perbandingan dua 

besaran yang berbeda 

(kecepatan sebagai 

perbandingan jarak dengan 

waktu, debit sebagai 

perbandingan volume dan 

waktu) 

3.3.1 Membandingkan besaran 

panjang    dengan waktu. 

3.3.2 Membandingkan besaran 

volume dengan waktu. 

4.3     Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan 

perbandingan dua besaran 

yang berbeda (kecepatan dan 

debit). 

4.3.1 Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan kecepatan. 

4.3.2 Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan debit 

 

C. Tujuan 

1. Dengan mengamati ilustrasi dan melakukan aktivitas, siswa dapat 

membandingkan jarak dan waktu dengan percaya diri. 

2. Dengan mengamati ilustrasi dan melakukan aktivitas, siswa dapat 

membandingkan volume dan waktu dengan percaya diri. 

3. Dengan mengamati ilustrasi dan teks bacaan, siswa dapat menyelesaikan 

permasalahan sehari-hari tentang kecepatan dengan percaya diri.  

4. Dengan mengamati ilustrasi dan teks bacaan, siswa dapat menyelesaikan 

permasalahan sehari-hari yang berkaitan dengan debit dan percaya diri 

D. Materi Pembelajaran 

1.  Matematika 

2.  Debit 

E. Pendekatan Dan Metode Pembelajaran 

1. Pendekatan : Saintifik 

2. Model  : Flipped Clasroom 



 
 

 
 

3. Metode  : Ceramah, Tanya Jawab, Demonstrasi 

F. Sumber Dan Media Pembelajaran 

1. Buku Guru dan Siswa Senang Belajar Matematika SD/MI Kelas V Tahun 

2018 

2. Ruang Kelas dan Video Pembelajaran 

 

3. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

 
 
 
 
 
 

Kegiatan 

Pendahuluan 

 

1. Guru melakukan pembukaan dengan menyapa 

siswa  dan mengondisikan kelas agar siap 

belajar kemudian salah salah satu siswa diminta 

untuk memimpin doa. (Orientasi) 

2. Guru mengaitkan materi sebelumnya dengan materi 

yang akan dipelajari dan diharapkan dikaitkan dengan 

pengalaman peserta didik.  (Apersepsi) 

3. Guru menyampaikan motivasi kepada siswa 

dengan menjelaskan manfaat mempelajari materi 

hari ini. (Motivasi) 

4. Guru menanyakan tentang video yang telah di  

kirim di grup mengenai debit 

 

 

 

 

 

 

10 Menit 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Kegiatan Inti 

1. Guru menyajikan sekilas cuplikan video 

tentang debit  yang telah diberikan 

sebelumnya. 

2. Siswa mengamati cuplikan video tentang 

banyaknya serta menanyakan hal yang tidak 

dipahami terkait isi video ataupun hal-hal lain 

yang berkaitan dengan aturan yang akan jadi 

pokok bahasan. 

3. Guru memberikan penjelasan yang berkaitan 

dengan hal-hal yang belum dipahami siswa. 

4. Guru menanyakan tentang video yang di 

tampilkan. 

5. Siswa menjawab pertanyaan yang diberikan 

guru secara lisan dan membacakan beberapa 

hasil rangkumannya terkait materi yang akan 

jadi pokok bahasan. 

6. Guru meminta siswa menyebutkan konsep apa 

yang berkaitan dengan isi video yang 

diberikan. 

7. Siswa menjawab pertanyaan yang diberikan 

oleh guru. Pada proses ini siswa mengolah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

45 Menit 



 
 

 
 

informasi yang menjadi kesimpulan awal 

terkait isi video. 

Tes soal pertama yang mengajarkan konsep 

(ConcepTest) 

8. Guru memberikan lembar kerja siswa kepada 

setiap siswa untuk mengetahui sudah sejauh 

mana siswa memahami tentang pelajaran. 

9. Siswa secara individu mencoba 

menyelesaikan masalah yang ada dilembar 

kerja siswa tentang konsep. 

10. Guru meminta beberapa siswa secara 

individumengemukakan jawaban terkait tes 

soal pertama. Saling berargumen mengenai 

Tes soal pertama 

11. Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok 

diskusi. (kelompok ditentukan berdasarkan 

jawaban yang diberikan siswa) 

12. Siswa dalam kelompok mendiskusikan dan 

menyelesaikan masalah yang serupa dengan 

tes soal pertama dan menemukan konsep. 

13. Siswa mengisi lembar kerja diskusi kelompok 

dan harus memperoleh kesepakatan jawaban 

yang dianggap benar. 

14. Siswa melaporkan hasil diskusi kelompok di 

hadapan 

kelas.  

Tes soal kedua yang menguatkan konsep 

 

15. Siswa secara individu menyelesaikan masalah 

yang lainnya berkaitan dengan debit. Pada tes 

soal kedua masalah yang diberikan berupa 

pengembangan dari tes soal pertama. 

 

Penilaian pemahaman siswa diakhir materi 

pembelajaran (LATIHAN 1) 

16. Siswa mengukur pemahamannya terkait materi 

yangdipelajari pada hari itu dengan 

mengerjakan soal-soalyang sudah disiapkan 

oleh guru. 

 

 

 

Kegiatan 

penutup 

1. Siswa dan guru melakukan tanya jawab 
tentang materi yang        belum dipahami. 

2. Siswa dan guru melakukan refleksi. 

(collaboration, communication, reflection) 

3. Guru memberikan penguatan, dan pesan-pesan 

moral. 

4. Guru memberikan tugas di rumah (tindak 

 

 

 

 

15 Menit 



 
 

 
 

lanjut) 

Guru menutup pelajaran dengan berdo’a dan 

salam.     (religius) 

 

                                                                   Pasaman Barat,       Mei 2024 

                                                                   Peneliti 

 

 

 
                                                                    Warhamni 

                                                                     2020500187 

  

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 

 
 

RANGKUMAN MATERI 

DEBIT 

Satuan Volume yang sering digunakan adalah m3, liter, dan cc. Satuan Waktu 

yang sering digunakan adalah jam, menit, dan detik 

A. Satuan Volume Meter Kubik (m3) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: 

https://www.google.com/url?sa=i&url=https%3A%2F%2Fwww.tribunnews.c

om 

 

Keterangan 

     singkatan dari kilometer kubik 

3ℎ   singkatan dari hektometer kubik 

3     singkatan dari dekameter kubik 

    singkatan dari meter kubik 

            singkatan dari desimeter kubik 

           singkatan dari centimeter kubik 

           singkatan dari milimeter kubik 

 

 

 

 

 

https://www.google.com/url?sa=i&url=https%3A%2F%2Fwww.tribunnews.com
https://www.google.com/url?sa=i&url=https%3A%2F%2Fwww.tribunnews.com


 
 

 
 

Contoh 

1. 1      =….ℎ   

Jawab 

1     = 1 X 1.000 = 1.000 ℎ   

2. 4     =…..    

Jawab   

4    = 4 X 1000.000 

      = 4.000.000     

 

B. Satuan Volume dalam Liter (L) 

Satuan volume yang lain adalah kiloliter (kL), hectoliter (hL), dekaliter (daL), 

liter (L), desiliter (dL), centiliter (cL), milliliter (mL). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Sumber: 

https://www.google.com/url?sa=i&url=https%3A%2F%2Fbrainly.co.id  

 

Contoh 

1. 1 kL = … hL 

Jawab  

1 kL = 1 x 10 = 10 hL 

2. 7 L = … mL 

Jawab 

7 L = 7 x 1.000 = 7.000 Ml 

 

 



 
 

 
 

C. Mencari Debit 

Perbandingan antara volume dan waktu dinamakan Debit. Debit dapat dirumuskan 

sebagai berikut: 

D = 
    

  
  

Keterangan 

D = debit 

V = volume 

t  =  waktu 

contoh  

90 liter/menit = … liter/detik 

Penyelesaian 

90 liter/menit = 90 x   
 

  
 

                      = 1,5 liter/detik 

D. Mencari Volume 

       Debit dapat diartikan sebagai perbandingan antara satuan volume dengan 

satuan waktu. Volume diperoleh dari perkalian antara debit dengan waktu yang 

diperlukan. Jika dirumuskan sebagai berikut. 

       V = D x t 

Keterangan 

D adalah debit 

V adalah volume 

t adalah waktu 

 

Contoh 
Beni mengisi ember dengan air melalui selang selama 40 detik. Debit selang 

300 mL/detik. Berapa liter volume air dalam ember tersebut? 

Penyelesaian 

Diketahui 

t = 40 detik 

D = 300 mL/detik 

Ditanya 

V = … mL 

Lengkapilah titik-titik berikut! 



 
 

 
 

 

Jawab 

V = D x t 

V = 300 x 40 = 12.000 mL = 12 liter 

Jadi, volume air dalam ember 12 liter. 
 

E. Mencari Waktu 

    Waktu yang diperlukan ketika zat cair dengan volume tertentu mengalir. Waktu 

yang diperoleh dari perbandingan volume dengan debit 

     t =     
 

 
 

Keterangan 

D adalah debit 

V adalah volume 

t adalah waktu 

 

Contoh 

Lani ingin mengisi sebuah ember besar dengan air melalui sebuah kran. Debit 

kran adalah 54 liter/menit. Apabila volume ember 18 liter, berapa detik waktu 

yang diperlukan? 

Penyelesaian 

Diketahui  

V = 18 Liter 

D = 54 Liter/menit 

Ditanya 

t = … detik  

jawab 

t =      
 

 
 

t =     
  

    
  menit =    

   

 
  menit = 20 detik 

jadi waktu yang diperlukan adalah 20 detik. 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Soal Pertemuan ketiga 

 

1. 4       = …     

2. 7  ℎ    = …     

3. 8     = …     

4. 1 L = … mL 

5. 6 dL  = … mL 

6. 7  kL  = … L 

7. 50 liter/menit = … mL/menit. 

8. 40   /jam = …    /jam 

9. Sebuah kran dalam 5 menit dapat mengalirkan air sebanyak 15 liter. Jika 

kran tersebut mengalirkan air selama 1 jam, maka air yang dapat dialirkan 

sebanyak … liter. 

10. Sebuah kran mengalirkan 30 liter air dalam waktu 6 menit. Kran tersebut 

digunakan untuk mengisi bak tandon dengan volume 45 liter. Waktu yang 

diperlukan untuk mengisi tandon adalah … menit 

 

Kunci jawaban  

11. 4.000     

12. 0,007     

13. 0,008     

14. 1000 mL 

15. 6.000 mL 

16. 7.000 L 

17. 50.000 mL/menit 

18. 40.000    /jam 

19. 2 liter 

20. 9 menit 

 

 

 

 



 
 

 
 

RPP Pertemuan Pertama Kelas Kontrol 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Satuan Pendidikan : Mis Al-Mukhlisin Kampung Joring 

Kelas/Semester : V (Lima) 

Mata Pelajaran : Matematika 

Materi   : Kecepatan dan Debit  

Alokasi Waktu : 2 X 35 Menit 

 

A. Kompetensi  Inti 

KI  I: Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.  

KI2: Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan tetangga.  

KI3: Memahami pengetahuan factual dengan cara mengamati (mendengarkan, 

melihat, membaca, dan menanya.) bersadarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya makhlik ciptaan tuhan, dan kegiatannya, dan benda-benda yang 

dijumpainya, di rumah, sekolah, dan tempat bermain.  

KI4: Menyajikan pengetahuan faktual dalam Bahasa yang jelas, sistematis, dan 

logis. Dalam karya yang estetis, dalam Gerakan yang mencerminkan 

perilaku anak bermain dan berakhlak mulia.  

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

B. Kompetensi Dasar 

Kompetensi Dasar Indikator  

3.3      Menjelaskan perbandingan dua 

besaran yang berbeda 

(kecepatan sebagai 

perbandingan jarak dengan 

waktu, debit sebagai 

perbandingan volume dan 

waktu) 

3.3.1 Membandingkan besaran 

panjang    dengan waktu. 

3.3.2 Membandingkan besaran 

volume dengan waktu. 

4.3     Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan 

perbandingan dua besaran 

yang berbeda (kecepatan dan 

debit). 

4.3.1 Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan kecepatan. 

4.3.2 Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan debit 

 

C. Tujuan 

1. Dengan mengamati ilustrasi dan melakukan aktivitas, siswa dapat 

membandingkan jarak dan waktu dengan percaya diri. 

2. Dengan mengamati ilustrasi dan melakukan aktivitas, siswa dapat 

membandingkan volume dan waktu dengan percaya diri. 

3. Dengan mengamati ilustrasi dan teks bacaan, siswa dapat menyelesaikan 

permasalahan sehari-hari tentang kecepatan dengan percaya diri.  

4. Dengan mengamati ilustrasi dan teks bacaan, siswa dapat menyelesaikan 

permasalahan sehari-hari yang berkaitan dengan debit dan percaya diri 

D. Materi Pembelajaran 

1.  Matematika 

2.  Kecepatan  

E. Pendekatan Dan Metode Pembelajaran 

1. Pendekatan : Saintifik 

2. Metode  : Ceramah, Tanya Jawab, Demonstrasi 



 
 

 
 

F. Sumber Dan Media Pembelajaran 

1. Buku Guru dan Siswa Senang Belajar Matematika SD/MI Kelas V Tahun 

2018 

2. Ruang Kelas  

 

G. Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

 
 
 
 
 
 

Kegiatan 

Pendahuluan 

 

1. Guru melakukan pembukaan dengan menyapa 

siswa  dan mengondisikan kelas agar siap 

belajar kemudian salah salah satu siswa diminta 

untuk memimpin doa. (Orientasi) 

2. Guru mengaitkan materi sebelumnya dengan materi 

yang akan dipelajari dan diharapkan dikaitkan dengan 

pengalaman peserta didik.  (Apersepsi) 

3. Guru menyampaikan motivasi kepada siswa 

dengan menjelaskan manfaat mempelajari materi 

hari ini. (Motivasi) 

 

 

 

 

 

 

10 Menit 

 
 
 
 
 
 
 

Kegiatan Inti 

1. Guru menyuruh peserta didik untuk 

membuka buku terkait materi yang akan di 

pelajari yaitu materi kecepatan dan waktu 

2. Guru menjelaskan materi tentang kecepatan 

yaitu satuan waktu dan satuan panjang 

3. Setelah menjelaskan guru memberikan 

contoh soal mengenai satuan panjang dan 

satuan waktu 

4. Guru menanyakan kepada peserta didik 

tentang materi yang belum dipahami 

5. Guru memberikan soal yang berkaitan 

dengan materi satuan waktu dan panjang 

6. Guru memeriksa jawaban peserta didik dan 

menjawabnya di depan papan tulis agar 

peserta didik lebih paham 

 

 

 

 

 

 

 

45 Menit 

 

 

 

Kegiatan 

penutup 

1. Siswa dan guru melakukan tanya jawab 
tentang materi yang        belum dipahami. 

2. Siswa dan guru melakukan refleksi. 

(collaboration, communication, reflection) 

3. Guru memberikan penguatan, dan pesan-pesan 

moral. 

4. Guru memberikan tugas di rumah (tindak 

lanjut) 

Guru menutup pelajaran dengan berdo’a dan 

salam.     (religius) 

 

 

 

 

15 Menit 



 
 

 
 

 

                                                                                  Pasaman Barat,         Mei 2024 

                                                                                  Peneliti  

 

 

 

 

 

                                                                                  Warhamni 

                                                                                   2020500187 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 

 
 

MATERI 

RANGKUMAN KECEPATAN 

A. Satuan waktu 

     Kamu telah mengenal satuan waktu. Seperti detik, menit, jam, hari, minggu, 

bulan, triwulan, caturwulan, semester, tahun, lustrum, windu, dasawarsa, abad, 

dan millennium. 

Berikut ini adalah konversi beberapa satuan waktu. 

 

1 menit  = 60 detik     

1 jam  = 60 menit 

1 jam  = 3.600 detik 

1 hari = 24 jam 

1 minggu = 7 hari 

1 bulan  = 4 minggu 

1 bulan  = 30 hari 

1 tahun  = 12 bulan 

1 tahun  = 2 semester 

1 triwulan = 3 bulan 

1 caturwulan = 4 bulan 

1 tahun  = 3 caturwulan 

1 tahun  = 4 triwulan 

1 tahun  = 52 minggu 

1 lustrum = 5 tahun 

1 windu  = 8 tahun 

1 abad = 100 tahun 

1 milenium = 1.000 tahun  

Konversi waktu 

Contoh 

1. 2 jam = … menit 

2. 1 jam 20 menit = … detik 

Jawab 

1. 2 jam = 2 x 60 menit = 120 menit 

2. 1 jam 20 menit  

= 60 menit + 20menit 

 = 80 menit  

= 80 x 60 detik  

= 4.800 detik 



 
 

 
 

B. Satuan Panjang 

         Satuan panjang terdiri atas km, hm, dam, m, dm, cm, mm. Berikut konversi 

beberapa satuan panjang. 

 

1 km  = 1000 m 

1 km  = 100 dam 

1 dm  = 10 cm 

1 mm  =  
 

  
 cm 

1 mm  = 
 

   
 dm 

1 m  = 
 

    
 km 

Contoh 

5 km =……. Dam 

4.000 dm = … hm 

 

Jawab 

5 km = 5 x 100 = 500 dam 

4.000 dm = 4.000 x 1 

1000 = 4 hm 

Soal pertemuan pertama 

1. 3 menit  = ... detik 

2. 5 jam  = ... menit 

3. 4 jam  = ... detik 

4. Saat ini pukul 16.45. Pukul berapakah 3,5 jam sebelumnya? 

5. Pukul berapakah 100 menit setelah pukul 08.50? 

6. 8 hm =…..dm 

7. 12 km =…..m 

8. 60 km =…..m 

9. Jarak kota A ke kota B adalah 5 km lebih 20 dam. Berapa meter jarak kota A 

ke kota B? 

10. Ali berlari sejauh 2.000 meter, kemudian berlari lagi 10 hm. Berapa kilometer 

jarak yang ditempuh Ali? 

Kunci jawaban  

1. 180 detik 

2. 300 menit 

3. 14.400 detik 

4. Jam 13.15 

5. Jam 10.30 

6. 8.000 dm 

7. 12.000 m 

8. 60.000 m 
9. 5200 m 

10. 2 km 



 
 

 
 

RPP Pertemuan Kedua Kelas Kontrol 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP)  

 

Satuan Pendidikan : Mis Al-Mukhlisin Kampung Joring 

Kelas/Semester : V (Lima) 

Mata Pelajaran : Matematika 

Materi   : Kecepatan dan Debit  

Alokasi Waktu : 2 X 35 Menit 

 

A. Kompetensi  Inti 

KI I:  Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.  

KI2: Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan tetangga.  

KI 3: Memahami pengetahuan factual dengan cara mengamati (mendengarkan, 

melihat, membaca, dan menanya.) bersadarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya makhlik ciptaan tuhan, dan kegiatannya, dan benda-benda yang 

dijumpainya, di rumah, sekolah, dan tempat bermain.  

KI 4 :Menyajikan pengetahuan faktual dalam Bahasa yang jelas, sistematis, dan 

logis. Dalam karya yang estetis, dalam Gerakan yang mencerminkan 

perilaku anak bermain dan berakhlak mulia.  

 

 

 

 



 
 

 
 

B. Kompetensi Dasar 

Kompetensi Dasar Indikator  

3.3      Menjelaskan perbandingan dua 

besaran yang berbeda 

(kecepatan sebagai 

perbandingan jarak dengan 

waktu, debit sebagai 

perbandingan volume dan 

waktu) 

3.3.1 Membandingkan besaran 

panjang    dengan waktu. 

3.3.2 Membandingkan besaran 

volume dengan waktu. 

4.3     Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan 

perbandingan dua besaran 

yang berbeda (kecepatan dan 

debit). 

4.3.1 Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan kecepatan. 

4.3.2 Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan debit 

 

C. Tujuan 

1. Dengan mengamati ilustrasi dan melakukan aktivitas, siswa dapat 

membandingkan jarak dan waktu dengan percaya diri. 

2. Dengan mengamati ilustrasi dan melakukan aktivitas, siswa dapat 

membandingkan volume dan waktu dengan percaya diri. 

3. Dengan mengamati ilustrasi dan teks bacaan, siswa dapat menyelesaikan 

permasalahan sehari-hari tentang kecepatan dengan percaya diri.  

4. Dengan mengamati ilustrasi dan teks bacaan, siswa dapat menyelesaikan 

permasalahan sehari-hari yang berkaitan dengan debit dan percaya diri 

D. Materi Pembelajaran 

1.  Matematika 

2.  Kecepatan  

E. Pendekatan Dan Metode Pembelajaran 

1. Pendekatan : Saintifik 

2. Metode  : Ceramah, Tanya Jawab, Demonstrasi 



 
 

 
 

F. Sumber Dan Media Pembelajaran 

1. Buku Guru dan Siswa Senang Belajar Matematika SD/MI Kelas V Tahun 

2018 

2. Ruang Kelas  

 

G. Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

  
 
 

 
Kegiatan 

Pendahuluan 

 

1. Guru melakukan pembukaan dengan menyapa 

siswa  dan mengondisikan kelas agar siap 

belajar kemudian salah salah satu siswa diminta 

untuk memimpin doa. (Orientasi) 

2. Guru mengaitkan materi sebelumnya dengan materi 
yang akan dipelajari dan diharapkan dikaitkan dengan 

pengalaman peserta didik.  (Apersepsi) 

3. Guru menyampaikan motivasi kepada siswa 

dengan menjelaskan manfaat mempelajari materi 

hari ini. (Motivasi) 

 

 

 

 

 

 

 

10 Menit 

 
 
 
 
 
 
 

Kegiatan Inti 

1. Guru menyuruh peserta didik untuk 

membuka buku terkait materi yang akan di 

pelajari yaitu materi kecepatan, jarak 

tempuh dan waktu tempuh 

2. Guru menjelaskan materi tentang kecpatan, 

jarak tempuh dan waktu tempuh 

3. Setelah menjelaskan guru memberikan 

contoh soal mengenai kecepatan, jarak 

tempuh dan waktu tempuh 

4. Guru menanyakan kepada peserta didik 

tentang materi yang belum dipahami 

5. Guru memberikan soal yang berkaitan dengan 

materi kecepatan, jarak tempuh dan waktu 

tempuh 

 

 

 

 

 

 

 

 

45 Menit 

 

 

 

Kegiatan 

penutup 

1. Siswa dan guru melakukan tanya jawab 
tentang materi yang        belum dipahami. 

2. Siswa dan guru melakukan refleksi. 

(collaboration, communication, reflection) 

3. Guru memberikan penguatan, dan pesan-pesan 
moral. 

4. Guru memberikan tugas di rumah (tindak 

lanjut) 

5. Guru menutup pelajaran dengan berdo’a dan 

 

 

 

 

15 Menit 



 
 

 
 

salam.(religius) 

 

 

                                                                      Pasaman Barat,     Mei 2024 

                                                                      Peneliti 

 

 

 
                                                                     Warhamni 

                                                                                      NIM. 2020500187

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

RANGKUMAN MATERI 

KECEPATAN 

A. Kecepatan 

       Perbandingan antara jarak dengan waktu di atas dinamakan kecepatan. 

Kecepatan dari suatu tempat menuju tempat tertentu dinamakan kecepatan rata-

rata. 

 

kecepatan rata-rata = 
     

     
 

secara simbol dapat ditulis sebagai berikut: 

V =  
 

 
 

Keterangan: 

V : kecepatan rata-rata 

S : jarak yang ditempuh 

t : waktu yang ditempuh 

 

Contoh 

1. 30  
  

   
 = 30 X 

      

        
 

             = 500 
 

     
 

2. Pak ali mengendarai sepeda motor selama 2 jam dan menempuh jarak 90 km. Tentukan 

kecepatan sepeda motor pa kali. 

Penyelesaian : 

Diketahui : 

t = 2 jam 

s = 90 km 

ditanya : 

v =….
  

   
 

jawab : 

v = 
 

 
 

v = 
     

      
 = 45 km/jam 

 



 
 

 
 

B. Jarak Tempuh 

       Jarak adalah ukuran panjang dari satu tempat ke tempat lain. 

Jarak tempuh, kecepatan, dan waktu memiliki hubungan sebagai berikut. 

S = v x t 

Keterangan 

      v = kecepatan,  

S = jarak yang ditempuh, dan 

 t = waktu tempuh 

Contoh 1 

Sebuah kendaraan melaju dari kota A menuju kota B selama 2 jam. Kendaraan 

tersebut melaju dengan kecepatan 60 kilometer per jam. Berapa kilometer jarak 

antara kota A dengan kota B? 

Penyelesaian 

Diketahui : 

Kecepatan (v) = 60 km/jam 

Waktu (t) = 2 jam 

Ditanyakan:  

Jarak = … ?  

Jawab 

S = v x t 

= 60 km/jam x 2 jam 

= 120 km 

Jadi, jarak kota A ke kota B adalah 120 km. 

C. Waktu Tempuh 

       Waktu tempuh atau lama perjalanan adalah lama waktu yang terpakai dalam 

perjalanan untuk menempuh suatu jarak tertentu. Waktu tempuh dapat dihitung 

dengan menggunakan rumus berikut. 

t = 
 

 
 



 
 

 
 

keterangan : 

t  = waktu tempuh 

v  = kecepatan 

S  = jarak yang ditempuh 

Contoh 1  

Dayu berangkat ke sekolah dengan sepeda berkecepatan 20 km/jam. Jarak rumah Dayu ke 

sekolah 5 km. Berapa lama Dayu sampai sekolah? 

Penyelesaian 

Diketahui: jarak (S) = 5 km,  

kecepatan (v) = 20 km/jam 

Ditanyakan: lama waktu tempuh (t) = ... 

Jawab 

t = 
 

 
 = 

    

         
 = ¼ jam = 15 menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Soal pertemuan kedua 

1. 10 km/jam = … m/jam 

2. 120 m/menit = … m/detik  

3. 180 km/jam = … km/menit 

4. Edo seorang pelari. Ia mampu berlari sejauh 

100 m dalam 10 detik. Berapakah kecepatan 

larinya? 

5. Sebuah sepeda dalam 10 menit dapat 

menempuh jarak 2000 m. Kecepatan sepeda 

tersebut adalah … m/menit 

6. Sebuah sepeda motor melaju dari kota A ke kota B selama 2 jam dengan 

kecepatan 55 km/jam. Tentukan jarak yang ditempuh sepeda motor 

tersebut! 

7. Sebuah mobil melaju dengan kecepatan 80 km/jam selama 3 jam. Tentukan 

jarak yang ditempuh mobil tersebut! 

8. Seorang atlet lari menempuh jarak 9 km dalam waktu 1 jam. Berapa jam 

waktu yang diperlukan pelari untuk menempuh jarak 27 km? 

9. Jarak rumah Ari ke sekolah 4 km. Ari ke sekolah naik sepeda dengan 

kecepatan 250 m/menit. Berapa menit Ari sampai di sekolah? 

10. Setiap liburan sekolah Siti naik bus mengunjungi rumah di kampung. Jarak 

kampung Siti adalah 320 km. Jika ditempuh dengan kecepatan 60 km/jam, 

berapa waktu tempuhnya? 

Kunci jawaban  

1. 10.000 km/jam 

2. 2 m/detik 

3. 3 km/menit 

4. 10 m/detik 

5. 200  m/menit 

6. 110 km 

7. 210 km 

8. 3 jam / 180 menit 

9. 16 menit 

10. 5 jam 20 menit 

 

 



 
 

 
 

RPP pertemuan ketiga kelas kontrol 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Satuan Pendidikan : Mis Al-Mukhlisin Kampung Joring 

Kelas/Semester : V (Lima) 

Mata Pelajaran : Matematika 

Materi   : Kecepatan dan Debit  

Alokasi Waktu : 2 X 35 Menit 

 

A. Kompetensi  Inti 

KI I: Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.  

KI2: Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan 

tetangga.  

KI3: Memahami pengetahuan factual dengan cara mengamati (mendengarkan, 

melihat, membaca, dan menanya.) bersadarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya makhlik ciptaan tuhan, dan kegiatannya, dan benda-benda yang 

dijumpainya, di rumah, sekolah, dan tempat bermain.  

KI4: Menyajikan pengetahuan faktual dalam Bahasa yang jelas, sistematis, dan 

logis. Dalam karya yang estetis, dalam Gerakan yang mencerminkan 

perilaku anak bermain dan berakhlak mulia.  

 



 
 

 
 

B. Kompetensi Dasar 

Kompetensi Dasar Indikator  

3.3      Menjelaskan perbandingan dua 

besaran yang berbeda 

(kecepatan sebagai 

perbandingan jarak dengan 

waktu, debit sebagai 

perbandingan volume dan 

waktu) 

3.3.1 Membandingkan besaran 

panjang    dengan waktu. 

3.3.2 Membandingkan besaran 

volume dengan waktu. 

4.3     Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan 

perbandingan dua besaran 

yang berbeda (kecepatan dan 

debit). 

4.3.1 Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan kecepatan. 

4.3.2 Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan debit 

 

C. Tujuan 

1. Dengan mengamati ilustrasi dan melakukan aktivitas, siswa dapat 

membandingkan jarak dan waktu dengan percaya diri. 

2. Dengan mengamati ilustrasi dan melakukan aktivitas, siswa dapat 

membandingkan volume dan waktu dengan percaya diri. 

3. Dengan mengamati ilustrasi dan teks bacaan, siswa dapat menyelesaikan 

permasalahan sehari-hari tentang kecepatan dengan percaya diri.  

4. Dengan mengamati ilustrasi dan teks bacaan, siswa dapat menyelesaikan 

permasalahan sehari-hari yang berkaitan dengan debit dan percaya diri 

D. Materi Pembelajaran 

1.  Matematika 

2. Debit 

E. Pendekatan Dan Metode Pembelajaran 

1. Pendekatan  : Saintifik 

2. Metode  : Ceramah, Tanya Jawab, Demonstrasi 



 
 

 
 

F. Sumber Dan Media Pembelajaran 

1. Buku Guru dan Siswa Senang Belajar Matematika SD/MI Kelas V Tahun 

2018 

2. Ruang Kelas  

 

G. Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

 
 
 
 
 
 

Kegiatan 

Pendahuluan 

 

1. Guru melakukan pembukaan dengan 

menyapa siswa  dan mengondisikan kelas 

agar siap belajar kemudian salah salah satu 

siswa diminta untuk memimpin doa. 

(Orientasi) 

2. Guru mengaitkan materi sebelumnya dengan 

materi yang akan dipelajari dan diharapkan 

dikaitkan dengan pengalaman peserta didik.  

(Apersepsi) 
3. Guru menyampaikan motivasi kepada siswa 

dengan menjelaskan manfaat mempelajari 

materi hari ini. (Motivasi) 

 

 

 

 

 

 

10 Menit 

 
 
 
 
 
 
 

Kegiatan Inti 

1. Guru menyuruh peserta didik untuk 

membuka buku terkait materi yang akan di 

pelajari yaitu materi Debit 

2. Guru menjelaskan materi Debit 

3. Setelah menjelaskan guru memberikan 

contoh soal mengenai Debit 

4. Guru dan peserta didik bersama-sama 

mengerjakan soal materi debit di depan 

papan tulis setelah peserta didik 

mengumpulkan tugasnya. 

5. Guru menanyakan kepada peserta didik 

tentang materi yang belum dipahami 

 

 

 

 

 

 

 

45 Menit 

 

 

 

Kegiatan 

penutup 

1. Siswa dan guru melakukan tanya jawab 
tentang materi yang        belum dipahami. 

2. Siswa dan guru melakukan refleksi. 

(collaboration, communication, reflection) 

3. Guru memberikan penguatan, dan pesan-
pesan moral. 

4. Guru memberikan tugas di rumah (tindak 

lanjut) 
Guru menutup pelajaran dengan berdo’a dan 

salam (religius) 

 

 

 

 

15 Menit 



 
 

 
 

 

 

Pasaman Barat,       Mei 2024                                                   

Peneliti 

 

 

 
                                                         Warhamni                        

                                                         NIM. 2020500187

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

RANGKUMAN MATERI 

DEBIT 

       Satuan Volume yang sering digunakan adalah m3, liter, dan cc. 

Satuan Waktu yang sering digunakan adalah jam, menit, dan detik 

A. Satuan Volume Meter Kubik (m3) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: 

https://www.google.com/url?sa=i&url=https%3A%2F%2Fwww.tribunnews.c

om 

 

Keterangan 

     singkatan dari kilometer kubik 

3ℎ   singkatan dari hektometer kubik 

3     singkatan dari dekameter kubik 

    singkatan dari meter kubik 

            singkatan dari desimeter kubik 

           singkatan dari centimeter kubik 

           singkatan dari milimeter kubik 

 

 

 

 

 

https://www.google.com/url?sa=i&url=https%3A%2F%2Fwww.tribunnews.com
https://www.google.com/url?sa=i&url=https%3A%2F%2Fwww.tribunnews.com


 
 

 
 

Contoh 

1. 1      =….ℎ   

Jawab 

1     = 1 X 1.000 = 1.000 ℎ   

2. 4     =…..    

Jawab   

4    = 4 X 1000.000 

      = 4.000.000     

 

B. Satuan Volume dalam Liter (L) 

Satuan volume yang lain adalah kiloliter (kL), hectoliter (hL), dekaliter (daL), 

liter (L), desiliter (dL), centiliter (cL), milliliter (mL). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Sumber: 

https://www.google.com/url?sa=i&url=https%3A%2F%2Fbrainly.co.id  

 

Contoh 

1. 1 kL = … hL 

Jawab  

1 kL = 1 x 10 = 10 hL 

2. 7 L = … mL 

Jawab 

7 L = 7 x 1.000 = 7.000 Ml 

 

 



 
 

 
 

C. MENCARI DEBIT 

       Perbandingan antara volume dan waktu dinamakan Debit. Debit dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

D = 
    

  
  

Keterangan 

D = debit 

V = volume 

t  =  waktu 

contoh  

90 liter/menit = … liter/detik 

Penyelesaian 

90 liter/menit = 90 x   
 

  
 

                      = 1,5 liter/detik 

D. Mencari Volume 

       Debit dapat diartikan sebagai perbandingan antara satuan volume dengan 

satuan waktu. Volume diperoleh dari perkalian antara debit dengan waktu yang 

diperlukan. Jika dirumuskan sebagai berikut. 

                                                                      V = D x t 

Keterangan 

D adalah debit 

V adalah volume 

t adalah waktu 

 

Contoh 

Beni mengisi ember dengan air melalui selang selama 40 detik. Debit selang 300 mL/detik. 

Berapa liter volume air dalam ember tersebut? 

Penyelesaian 

Diketahui 

t = 40 detik 

D = 300 mL/detik 

Ditanya 

V = … mL 



 
 

 
 

Lengkapilah titik-titik berikut! 

Jawab 

V = D x t 

V = 300 x 40 = 12.000 mL = 12 liter 

Jadi, volume air dalam ember 12 liter. 

E. Mencari Waktu 

       Waktu yang diperlukan ketika zat cair dengan volume tertentu mengalir. 

Waktu yang diperoleh dari perbandingan volume dengan debit. 

                                                                                t =     
 

 
 

Keterangan 

D adalah debit 

V adalah volume 

t adalah waktu 

 

Contoh 

Lani ingin mengisi sebuah ember besar dengan air melalui sebuah kran. Debit kran adalah 54 

liter/menit. Apabila volume ember 18 liter, berapa detik waktu yang diperlukan? 

Penyelesaian 

Diketahui  

V = 18 Liter 

D = 54 Liter/menit 

Ditanya 

t = … detik  

jawab 

t =      
 

 
 

t =     
  

    
  menit =    

   

 
  menit = 20 detik 

jadi waktu yang diperlukan adalah 20 detik. 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Soal pertemuan ketiga 

1. 4       = …     

2. 7  ℎ    = …     

3. 8     = …     

4. 1 L = … mL 

5. 6 dL  = … mL 

6. 7  kL  = … L 

7. 50 liter/menit = … mL/menit. 

8. 40   /jam = …    /jam 

9. Sebuah kran dalam 5 menit dapat mengalirkan air sebanyak 15 liter. Jika 

kran tersebut mengalirkan air selama 1 jam, maka air yang dapat dialirkan 

sebanyak … liter. 

10. Sebuah kran mengalirkan 30 liter air dalam waktu 6 menit. Kran tersebut 

digunakan untuk mengisi bak tandon dengan volume 45 liter. Waktu yang 

diperlukan untuk mengisi tandon adalah … menit 

 

Kunci jawaban  

1. 4.000     

2. 0,007     

3. 0,008     

4. 1000 mL 

5. 6.000 mL 

6. 7.000 L 

7. 50.000 mL/menit 

8. 40.000    /jam 

9. 2 liter 

10. 9 menit 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 2  

KISI KISI PENULISAN SOAL 

Satuan Pendidikan : Mis Al-Mukhlisin Kampung Joring 

Mata pelajaran  : Matematika  

Kelas / Semester : V (Lima) / 2 

 Materi Pokok  : Kecepatan Dan Debit  

Bentuk Soal  : Essay 

Kompetensi dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.3 Menjelaskan perbandingan dua 

besaran yang berbeda (kecepatan 

sebagai perbandingan jarak dengan 

waktu, debit sebagai perbandingan 

volume dan waktu) 

3.3.1 Menelaah besaran Panjang 

dengan waktu 3.3.2 Menentukan 

rumus kecepatan, jarak, dan waktu dan 

debit 

4.3 Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan perbandingan dua 

besaran yang berbeda (kecepatan 

dan debit) 

4.3.1 Mempresentasikan masalah yang 

berkaitan dengan kecepatan dan debit 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Kisi-kisi soal 

Mapel KD Materi Indikator 

Pembelajara

n 

Indikator Soal Leve

l 

Soal 

Bentuk 

Soal 

Matematika 3.3 

Menjelaskan 

perbandingan 

dua besaran 

yang berbeda 

(kecepatan 

sebagai 

perbandingan 

jarak dengan 

waktu, debit 

sebagai 

perbandingan 

volume dan 

waktu 

 

 

 

Kecepatan  

Jarak, 

Waktu dan 

debit 

3.3.1 

Menelaah 

besaran 

Panjang 

dengan 

waktu  

3.3.2 

Menentukan 

rumus 

kecepatan, 

jarak, dan 

waktu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Peserta didik dapat 

menelaah 

perbandingan besaran 

panjang yang berbeda 

 2. Peserta didik dapat 

menelaah 

perbandingan besaran 

panjang dan dan 

waktu yang berbeda. 

3. Peserta didik dapat 

menentukan kecepatan 

rata-rata 

 4. Peserta didik dapat 

menentukan waktu 

yang berhubungan 

dengan kecepaan jarak  

5. Peserta didik dapat 

menentukan jarak 

tempuh 

6. Peserta didik dapat 

menelaah 

perbandingan besaran 

debit 

 7. Peserta didik dapat 

menelaah 

perbandingan besaran 

panjang dan dan  debit 

waktu. 

8. Peserta didik dapat 

menentukan debit 

 9.  Peserta didik dapat  

menentukan hubungan 

kecepaan jarak dan 

debit  

C4 

 

 

 

 

 

C4 

 

 

 

 

C3 

 

 

C3 

 

 

 

 

C3 

 

 

C4 

 

 

 

C4 

 

 

 

 

C3 

 

C3 

 

 

Essay  

 

 

 

 

 

Essay  

 

 

 

 

Essay  

 

 

Essay  

 

 

 

 

Essay  

 

 

Essay  

 

 

 

Essay  

 

 

 

 

Essay  

 

Essay  

 

4.3 

Menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan 

dengan 

perbandingan 

dua besaran 

yang berbeda 

(kecepatan dan 

debit) 

 

3.1 

Menyelesai

kan masalah 

yang 

berkaitan 

kecepatan 

dan debit 

 



 
 

 
 

Lampiran 3 

Soal esay 

Satuan Pendidikan : Mis Al-Mukhlisin Kampung Joring 

Mata pelajaran  : Matematika  

Kelas / Semester : V (Lima) / 2 

Materi Pokok  : Kecepatan Dan Debit  

Bentuk Soal  : Essay 

1. Bus Antasena melaju dengan kecepatan 60 km/jam. Bus Bima melaju dengan 

kecepatan 20 m/detik. Bus mana yang melaju lebih cepat? ( representasi) 

2. Pada tahun 2010 usia Rani seperempat dari ibunya, kebetulan saat ini adalah 

tahun 2018. Apabila ibu Rani lahir tahun 1982, pada tahun berapakah Rani 

dilahirkan? Berapa tahun umur Rani sekarang (Analisis) 

3. Ayu dan Budi menggulirkan bola dengan jarak 10 meter. Bola Ayu mencapai 

finish menghabiskan waktu 6 detik. Bola Budi mencapai finish menghabiskan 

waktu 5 detik. Ternyata bola Ayu memiliki kecepatan rendah dari pada bola 

Bayu. Mengapa demikan? (evaluasi) 

4. Dita pergi ke rumah temannya mengendarai sepeda membutuhkan waktu 20 

menit jika kecepatan rata – rata dita 100 m/menit. Ibunya menelfon Dita 

untuk segera pulang. Ia harus sampai rumah yang berjarak 2000 meter dengan 

waktu lebih cepat yaitu 10 menit. Apa yang harus dilakukan Dita?( inferensi) 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

No  Skor 

1 0 5 10 20 25 

mengerjakan 

soal namun 

masih salah 

semua 

mengerjakan soal 

namun tidak 

menggunakan 

rumus namun 

terdapat jawaban 

yang benar 

sebagian 

mengerjakan 

soal 

menggunkan 

rumus namun 

hanya benar 

sebagaian 

mengerjakan 

soal 

menggunakan 

rumus dan 

hampir benar 

semua 

mengerjakan 

soal 

menggunaka

n rumus dan 

benar semua 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 

 
 

Lampiran 4 

Kunci jawaban  

 

1. Kecepatan Bus Antasena = (60 km)/jam 

Kecepatan Bus Bima  = (20 m)/detik 

Ditanyakan: 

Bus mana yang melaju lebih cepat? 

Jawab: 

Pertama-tama kita rubah dahulu satuan kecepatan Bus Antasena agar sama 

dengan satuan kecepatan Bus Bima, yaitu menjadi meter/detik. 

Kecepatan Bus Antasena = 60 km/jam = 60.000 m/3.600 detik 

= 16,67 m/detik 

Terlihat jelas bahwa ketika ketika satuan kecepatan Bus Antasena dirubah 

menjadi meter/detik, ternyata Bus Antasena melaju dengan kecepatan 16,67 

m/detik  sehingga bus yang melaju lebih cepat adalah Bus Bima, dengan 

kecepatan  20 m/detik. 

Sehingga dapat disimpulkan, Bus yang melaju lebih cepat adalah Bus Bima. 

2. Rani dilahirkan pada tahun 2003. 

Saat ini umur Rani adalah 15 tahun. 

Penjelasan dengan langkah-langkah 

Diketahui 

Pada tahun 2010 usia Rani seperempat dari Ibunya. Saat ini tahun 2018. Ibu 

Rani lahir tahun 1982 

Ditanya 

Pada tahun berapakah Rani dilahirkan? Berapa tahun umur Rani sekarang? 

Jawab 

Langkah pertama adalah dengan menghitung usia Ibu Rani saat ini, maka: 

Usia Ibu Rani saat ini = Tahun sekarang - tahun kelahiran Ibu = 2018 – 1982 

= 36 tahun 



 
 

 
 

Setelah itu dapat dikurangi usia Ibu Rani dengan usia Ibu pada 2010, maka: 

Usia Ibu Rani pada 2010 = Usia Ibu Rani sekarang - Selisih tahun = 36 - 

(2018-2010) = 36 – 8 = 28 tahun 

Hitung usia Rani pada tahun 2010 yang merupakan seperempat usia Ibunya, 

maka: 

Usia Rani pada 2010 = Seperempat × Usia Ibu Rani pada 2010 

= 7 tahun 

Jika ditanyakan tahun kelahiran Rani, maka dapat dilakukan pengurangan 

tahun dengan usia Rani: 

Tahun kelahiran Rani = Tahun 2010 - Usia Rani pada 2010 

= 2010 - 7 

= 2003 

Jadi, Rani dilahirkan pada tahun 2003. 

Jika ditanyakan usia Rani saat ini, maka dapat dilakukan pengurangan tahun 

saat ini dengan tahun kelahiran Rani, maka: 

Usia Rani saat ini = Tahun saat ini - Tahun kelahiran Rani 

= 2018 - 2003 

= 15 tahun. 

Jadi, usia Rani pada tahun 2018 atau saat ini adalah 15 tahun. 

3. Karna waktu yang dibutuhkan ayu untuk melempar bola lebih lama di 

bandingkan dengan andi yaitu 6:5 selisih mereka satu detik, jadi dapat 

disimpulkan kecepatan ayu lebih rendah dari pada kecepatan andi 

4. Diketahui  

Dita pergi ke rumah temannya mengendarai sepeda membutuhkan waktu 20 

menit, kecepatan rata – rata dita 100 m/menit 

ditanya 

Ia harus sampai rumah yang berjarak 2000 meter dengan waktu lebih cepat 

yaitu 10 menit. Apa yang harus dilakukan oleh dita 

 



 
 

 
 

Jawab 

Yaitu dita harus mempercepat kendaraanya menjadi 200m/menit agar dapat 

sampai di rumah dengan waktu yang tepat yaitu 10 menit kemudian 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 

 

 

Lampiran 5 

Uji validitas 

 

No  Nama  

Butir Soal 
Total 

 

Total 

1  2  3 4 
5 6  

1  A  8  5  7  7  4  0  31 
2  B  5  8  7  8  2  0  30 
3  C  4  8  9  5  3  0  29 
4  D  8  8  9  8  9  7  49 
5  E  6  10  8  7  0  0  31 
6  F  6  9  8  2  0  0  25 
7  G  7  7  5  9  0  2  30 
8  H  7  8  9  7  5  0  36 
9  I  0  7  8  0  0  0  15 
10  J  5  7  6  5  3  0  26 
11  K  8  8  7  8  6  9  46 
12  L  6  0  10  6  1  0  23 
13  M  1  6  9  4  5  0  25 
14  N  8  6  9  5  0  0  28 
15  O  7  6  0  7  2  0  22 
16  P  6  8  9  8  4  0  35 
17  Q  0  10  9  8  8  0  35 
18  R  5  0  9  7  3  0  24 
19  S  8  5  9  7  0  2  31 
20  T  0  8  8  0  0  0  16 
21  U  0  10  6  4  0  0  20 



 
 

 
 

22  V  3  9  0  0  0  0  12 
23  W  0  0  10  3  0  0  13 
24  X  8  8  8  8  9  2  43 
25  Y  7  7  8  5  0  6  33 
26  Z  2  0  8  7  3  0  20 
27  AA  8  7  9  7  1  0  32 
28  AB  9  4  9  8  9  0  39 
29  AC  8  2  8  7  8  3  36 
30  AD  1  8  8  5  0  0  22 
31  AE  7  0  9  7  0  0  23 
32  AF  3  4  8  6  4  8  33 
33  AG  8  7  9  8  0  2  34 
34  AH  4  4  0  5  0  0  13 
35  AI  6  0  9  7  0  0  22 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

Lampiran 6 

Hasil uji validitas 

 

Correlations 

 

 

 B1 B2 B3 B4 B5 B6 JUMLAH 

B1 Pearson Correlation 1 -.078 .057 .616
**
 .244 .283 .636

**
 

Sig. (2-tailed)  .656 .745 .000 .158 .099 .000 

N 35 35 35 35 35 35 35 

B2 Pearson Correlation -.078 1 -.204 -.139 .069 .085 .280 

Sig. (2-tailed) .656  .239 .425 .695 .627 .103 

N 35 35 35 35 35 35 35 

 

 

B3 

Pearson Correlation .057 -.204 1 .206 .205 .068 .373
*
 

        

Sig. (2-tailed) .745 .239  .235 .237 .698 .027 

N 35 35 35 35 35 35 35 

B4 Pearson Correlation .616
**
 -.139 .206 1 .460

**
 .251 .699

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .425 .235  .005 .146 .000 

N 35 35 35 35 35 35 35 

B5 Pearson Correlation .244 .069 .205 .460
**
 1 .335

*
 .714

**
 

Sig. (2-tailed) .158 .695 .237 .005  .049 .000 



 
 

 
 

N 35 35 35 35 35 35 35 

B6 Pearson Correlation .283 .085 .068 .251 .335
*
 1 .593

**
 

Sig. (2-tailed) .099 .627 .698 .146 .049  .000 

N 35 35 35 35 35 35 35 

JUMLAH Pearson Correlation .636
**
 .280 .373

*
 .699

**
 .714

**
 .593

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .103 .027 .000 .000 .000  

N 35 35 35 35 35 35 35 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 

 

 

Lampiran 7 
 

Hasil Tes Kemampuan Berpikir Kritis kelas Eksperimen 
 

SISWA   

 

 

BUTIR SOAL DAN SKOR 

 JUMLAH SKOR MAKS 

  

% RATA-

RATA 

    1 2 3 4 

  

  

S N 

  

  

  

  

  

  

  

72.66667 

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

1   5 10 20 10 

  

  

45 100 

2   10 10 25 5 

  

  

50 100 

3   25 10 20 5 

  

  

60 100 

4   10 10 25 25 

  

  

70 100 

5   25 25 25 10 

  

  

85 100 

6   20 10 10 10 

  

  

50 100 

7   20 20 20 20 

  

  

80 100 



 
 

 
 

8   20 25 10 20 

  

 75 100 

9   10 25 25 25 

  

  

85 100 

  

  

  

  

  

  

  

  

  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  

10   25 25 20 25 

  

  

95 100 

11   25 25 20 20 

  

  

90 100 

12   20 25 20 25 

  

  

90 100 

13   25 25 25 10 

  
  

85 100 

14   20 20 25 10 

  
  

75 100 

15   20 5 25 5 

  
  

55 100 

JUMLAH S 280 270 315 225 

  
  

1090   

SKOR 
MAKS      N 375 375 375 375 

  
  
    

%   74.66667 72 84 60 
  
    



 
 

 
 

  

% rata-
rata   72.66667       

  
  
    

  
  

 



 
 

 

 

Lampiran 8 
 
 

HASIL TES KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS KELAS KONTROL 

Siswa    

 

Butir Soal Dan Skor 

  

  

  

  

Jumlah Skor maks 

  

% 

    1 2 3 4 

  
  

S N 

  
  

1   0 5 10 20 

  
  

35 100 
  

35 

2   25 5 5 5 

  
  

40 100 
  

40 

3   10 20 5 10 

  
  

45 100 
  

45 

4   5 10 25 10 

  
  

50 100 
  

50 

5   25 25 5 10 

  
  

65 100 
  

65 

6   10 20 10 5 

  
  

45 100 
  

45 



 
 

 
 

7   5 5 20 5 

  
  

35 100 
  

35 

8   25 0 25 20 

  
  

70 100 
  

70 

9   5 25 25 20 

  
  

75 100 
  

75 

10   25 25 20 10 

  
  

80 100 
  

80 

11   10 10 25 10 

  
  

55 100 
  

55 

12   20 20 20 0 

  
  

60 100 
  

60 

13   10 20 20 10 

  
  

60 100 
  

60 

14   20 25 25 10 

  
  

80 100 
  

80 

jumlah   195 215 240 145 

  
  

795   
  
  

skor S 350 350 350 350 
  
    

  
  



 
 

 
 

  

% N 55.71429 61.42857 68.57143 41.42857 

  
  
    

  
  

rata-
rata     56.78571     

  
  
    

  
  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 

 

 

 

Lampiran 9 

PERHITUNGAN DATA STATISTIK UJI NORMALITAS DATA HASIL 

PENELITIAN DENGAN SOFTWARE SPSS SISWA KELAS 

EKSPERIMEN 

Explore 

Case processing summary 

 Cases 

Valid Missing 

 

Total 

Eksperimen N Percent N Percent N Percent 

14 93,3% 1 6.7% 15 100,0% 

 
 

Descriptives 

 Statistic 

 

 

 

 

Eksperimen  

Mean 

Std.error of mean 

72.6667 

4.30577 

Median 

Mode 

Std. devison 

75.0000 

85.00 

16.67619 

Variance 

Range 

Minumum 

Maksimum 

Sum 

278.095 

50.00 

45.00 

95.00 

1090.00 

 

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnova 
 

Shapiro-Wilk 
 

 

Statistic 
 

df. Sig. Statistic 
 

df. Sig. 

EKSPERIMEN .177 14 .2oo* .899 14 .110 
 



 
 

 
 

 

EKSPERIMEN Stem-and-Leaf Plot 

 

 Frequency    Stem &  Leaf 

 

     1.00         4 .  5 

     2.00        5 .  00 

     1.00         6 .  0 

     3.00         7 . 055 

     4.00         8 . 0555 

     3.00         9 . 005 

  

 Stem width:     10.00 

 Each leaf:        1 case(s) 

 

Pengujian normalitas Shapiro-Wilk dapat dilakukan dengan bantuan SPSS, 

dengan langkahlangkah sebagai berikut : 

1. Masukkan data pada DataSet, isi pada variabel view. 

2. Pada menu utama SPSS, pilih menu Analyze → Descriptive Statistics → 

Explore ... 

3. Masukkan data pada kotak Dependen List dengan mengklik tanda panah, 

kemudian 

klik Plot dan cheklist Normality plots with test pada Explore Plots, lalu klik 

continue. Untuk memperoleh tampilan output nilai statistic beserta plots pilih 

Both 

pada Display. 

4. Klik OK, maka akan muncul halaman output 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 10 

PERHITUNGAN DATA STATISTIK UJI NORMALITAS DATA HASIL 

PENELITIAN DENGAN SOFTWARE SPSS SISWA KELAS KONTROL 
 

 Cases 

Valid Missing 

 

Total 

Eksperimen N Percent N Percent N Percent 

14 93,3% 1 6.7% 15 100,0% 

 

 

Descriptives 
 

 Statistic 

Mean 

Std.error of mean 

57,1429 

4.24893 

Median 

Mode 

Std. devison 

57.50000 

35.00 

15.89803 

Variance 

Range 

Minumum 

Maksimum 

Sum 

Skewess 

kurtosis 

252.747 

45.00 

35.00 

80.00 

800.00 

-,026 

-1.097 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnova 
 

Shapiro-Wilk 
 

 

Statistic 
 

df. Sig. Statistic 
 

df. Sig. 

EKSPERIMEN .135 14 .2oo* .933 14 .335 
 

 
 

KONTROL Stem-and-Leaf Plot 

 

 Frequency    Stem &  Leaf 

 

     2.00         3 .  55 

     3.00         4 .  055 

     2.00         5 .  05 

     3.00         6 .  055 

     2.00         7 .  05 

     2.00         8 .  00 

 

 Stem width:     10.00 

 Each leaf:        1 case(s) 
 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 11 

PERHITUNGAN UJI HOMOGENITAS 

 

 

Test of Homogeneity of Variances 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

berpikir kritis Based on Mean .038 1 27 .846 

Based on Median .001 1 27 .976 

Based on Median and with 

adjusted df 

.001 1 25.861 .976 

Based on trimmed mean .030 1 27 .863 

 

 

ANOVA 

berpikir kritis   

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 1745.090 1 1745.090 6.563 .016 

Within Groups 7179.048 27 265.891   

Total 8924.138 28    

 

Pengujian homogenitas menggunakan Levene Statistic dapat dilakukan dengan 

bantuan SPSS, 

dengan langkah-langkah sebagai berikut : 

1. Masukkan data pada DataSet, isi pada variabel view. 

2. Pada menu utama SPSS, pilih menu Analyze → Compare Means → One 

Way 

ANOVA. 

3. Masukkan data pada kotak Dependen List dan data Grup pada kota Factor, 

dengan 

mengklik tanda panah, kemudian klik Option dan cheklist Homogeneity of 

variance 

test pada One-Way ANOVA:Options, lalu klik Continue. 

4. Klik OK, maka akan muncul halaman output 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 12 

PERHITUNGAN UJI HIPOTESIS 

 

T-TEST GROUPS=KELAS(1 2) 

  /MISSING=ANALYSIS 

  /VARIABLES=HASILBELAJAR 

  /CRITERIA=CI(.95). 

 

Group Statistics 

 KELAS N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

HASILBELAJAR POST-EKSPERIMN 15 72.67 16.676 4.306 

POST-KONTROL 14 57.14 15.898 4.249 

 
 

 

ndependent Samples Test 

 Levene's 

Test for 

Equality 

of 

Variances 

 

 

 

 

t-test for Equality of Means 

 

 

 

 

 

F 

 

 

 

 

Sig. 

 

 

 

t 

 

 

 

df 

 

 

 

Sig. 

(2- 

tailed) 

 

 

 

 

Mean 

Difference 

 

 

 

 

Std. 

Error 

Difference 

 

95% 

Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower  

 

upper 

   

Equal 

variances 

assumed 

038 846 2582 27 0,16 15.524 6.050 3.091 27.957 

Equal 

variances 

not 

assumed 

  2566 26,985 0,16 15.524 6.049 3.112 27.936 



 
 

 

 

 

Pengujian hipotesis menggunakan analisis Independent Sample T Test. yang dapat 

dilakukan 

dengan bantuan SPSS, dengan langkah-langkah sebagai berikut : 

1. Masukkan data pada DataSet dengan menggunakan kedua sampel pada kolom 

yang sama. Pada kolom berikutnya beri kode angka 1 untuk model flipped 

classroom tipe dan kode 2 untuk model konvensional. Angka yang dipilih 

boleh berapa saja, tujuannnya hanya untuk membedakan kedua data yang 

digabungkan. 

2. Pada menu utama SPSS, pilih menu Analyze → Compare Means → 

IndependenSamples T Test ... 

3. Masukkan data skor pada kotak Test Varible (s) dan data Grup pada 

kotak Grouping Variabel, dengan mengklik tanda panah, Klik Define 

Groups, lalu isikan Group 1 dengan 1 dan Group 2 dengan 2 (sesuai 

dengan kode yang dibuat sebelumnya) 

4. Klik OK, maka akan muncul halaman output. 
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